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Wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning adalah hama yang 
dapat menimbulkan kerusakan pada tanaman padi. Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk memberantasnya adalah dengan memberikan pestisida nabati 
dari ekstrak tanaman maja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
dan konsentrasi yang tepat dari ekstrak tanaman maja terhadap mortalitas hama 
(wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning) dan respon pertumbuhan pada 
tanaman padi. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari kontrol positif (pestisida 
kimia), kontrol negatif (tanpa perlakuan), ekstrak daging buah maja, kulit buah 
maja dan daun tanaman maja dengan konsentrasi masing-masing 20%, 40% dan 
60%. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Setiap ekstrak 
diaplikasikan selama 10 hari pada tanaman padi setelah diberi hama untuk dilihat 
pengaruhnya terhadap mortalitas hama dan respon pertumbuhan tanaman padi. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, persentase mortalitas hama wereng cokelat 
paling tinggi adalah pada ekstrak daging buah maja konsentrasi 60% yaitu 66,67% 
sedangkan pada hama penggerek batang padi kuning adalah ekstrak kulit buah 
maja konsentrasi 60% yaitu 66,67%. Pada pertumbuhan tanaman padi, ekstrak 
daging buah maja konsentrasi 60% memiliki hasil paling baik pada jumlah 
anakan, warna daun dan tingkat kerusakan tanaman padi setelah diserang hama 
penggerek batang padi kuning dan wereng cokelat dengan nilai masing-masing 
yaitu 29 batang, 3,5 dan 14,8%. Ekstrak tanaman maja memberi pengaruh yang 
signifikan untuk membunuh hama (wereng cokelat dan penggerek batang padi 
kuning) dan memberikan respon yang baik terhadap jumlah anakan, tingkat 
kerusakan dan warna daun tanaman padi yang diserang hama penggerek batang 
padi kuning dan wereng cokelat. 
 
Kata kunci : Ekstrak tanaman maja, Hama Penggerek batang padi kuning, Hama 
















































Brown planthopper and yellow rice stem borer are pests that can cause 
damage to rice plants. One alternative that can be used to eradicate it is to 
provide vegetable pesticides from maja plant extracts. This study aims to 
determine the effect and the approciate concentration of maja plant extract on 
pest mortality (brown planthopper and yellow rice stem borer) and growth 
response in rice plants. This study used an experimental study with a completely 
randomized design (CRD) consisting of positive control (chemical pesticides), 
negative control (without treatment), extract of maja fruit flesh, maja fruit peel 
and maja plant leaves with a concentration of 20% each, 40% and 60%. Each 
treatment was repeated 3 times. Each extract was applied for 10 days on rice 
plants after being given pests to see the effect on pest mortality and growth 
response of rice plants. Based on the results obtained, the highest percentage of 
brown planthopper mortality was in the 60% concentration of maja fruit pulp 
extract, which was 66.67%, while the yellow rice stem borer was the 60% maja 
fruit peel extract, which was 66.67%. In the growth of rice plants, the extract of 
maja fruit flesh at a concentration of 60% had the best results on the number of 
tillers, leaf color and the level of damage to rice plants after being attacked by the 
yellow rice stem borer and brown planthopper with values of 29 stems, 3.5 and 
respectively. 14.8%. Maja plant extract had a significant effect on killing pests 
(brown planthopper and yellow rice stem borer) and gave a good response to the 
number of tillers, level of damage and leaf color of rice plants attacked by yellow 
rice stem borer and brown planthopper. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan sebuah negara agraris yang terletak pada 
garis bujur 6o LU – 11o LS dan 95o BT – 141o BT (Sukma, 2016). Kondisi 
tersebut  membuat Indonesia memiliki tanah yang subur serta baik sehingga 
cocok digunakan sebagai lahan pertanian. Tanah subur tersebut dapat 
berdampak positif  bagi masyarakat yang berprofesi sebagai petani karena 
mampu mengangkat perekonomian dengan  hasil pertanian yang bermacam-
macam seperti padi, cabai, bawang merah dan lain sebagainya. Selain itu, 
Indonesia memiliki iklim tropis yang membuat adanya keragaman dari 
jenis-jenis tanaman baik tanaman perkebunan maupun tanaman pangan 
(Astuti dan Nuryanti, 2014).  
Tanaman pangan menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi 
masyarakat di Indonesia. Seiring dengan pertambahan dari jumlah 
penduduk, maka kebutuhan akan bahan pangan juga meningkat sesuai 
dengan permintaan pasar. Padi adalah tanaman pangan pokok bagi lebih dari 
sebagian peduduk di Indonesia. Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan 
tanaman annual yang memiliki tiga fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif, 
fase reproduktif dan fase pemasakan. Fase vegetatif diawali pada saat benih 
padi mulai berkecambah sampai pada saat terjadi proses inisiasi primordial 
malai, fase reproduktif dimulai saat terjadi inisiasi primordial malai sampai 
pada proses tanaman berbunga serta terjadi proses pemanjangan batang 
tanaman, dan fase yang terakhir yaitu fase pemasakan yang dimulai saat 
gabah mulai terisi sampai pada pemasakan gabah (Makarim dan suhartatik, 
2007). Gabah masak yang telah dipanen, selanjutnya akan dikeringkan dan 
digiling agar menghasilkan beras. Indonesia menjadi salah satu negara di 
Asia yang berperan penting dalam produksi dan konsumsi beras. Kurang 
lebih 90% penduduk Indonesia mengkonsumsi beras hasil dari pengolahan 
tanaman padi sebagai makanan pokok sehari-hari (Donggulo dkk., 2017). 
 
































Oleh karena itu, tanaman padi ini menjadi komoditi pangan yang paling di 
utamakan oleh pemerintah karena merupakan sumber pangan bagi sebagian 
masyarakat (Mukhlis, 2016).  
Produksi GKG (Gabah Kering Giling) di Indonesia tahun 2006 
adalah sebanyak 53 juta ton dari 11,4 juta hektar luas area yang digunakan. 
Kondisi tersebut membuat Indonesia menjadi urutan ketiga di Asia dan 
dunia setelah China yang menghasilkan 184 juta ton GKG pada luas area 
43,7 juta hektar. Berdasarkan data pertumbuhan areal tanaman sejak tahun 
1986 sampai 2006 atau sekitar 20 tahun, luas lahan area di Indonesia 
meningkat sebanyak 14% atau sekitar 1,41 juta hektar. Pada produksi GKG 
terdapat peningkatan sebanyak 36% yaitu dari 39,73 juta ton meningkat 
menjadi 54,4 juta ton. Indonesia pada tahun 2018 menempati posisi 65 di 
dunia sebagai negara swasembada pangan atau kemampuan meningkatkan 
produksi pangan  untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan kemampuan 
untuk antisipasi dalam penyediaan/stok mengatasi kebutuhan konsumen 
(BPS, 2019). 
Proses pencapaian swasembada tersebut terjadi salah satunya 
karena adanya usaha dari pemerintah dalam pengembangan dari penerapan 
serta inovasi teknologi. Upaya tersebut seperti penggunaan benih unggul, 
pengolahan tanah, teknologi pemupukan, pengendalian hama dan lain 
sebagainya. Namun pada tahun 2019 diperkirakan sekitar 10,68 juta hektar 
lahan pertanian menurun sebanyak 700,05 ribu hektar atau 6,15% 
dibandingkan tahun 2018 (BPS, 2020). Adanya penurunan luas lahan sawah 
tersebut disebabkan adanya penurunan produksi hasil panen tanaman padi. 
Hama menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas 
hasil panen tanaman padi. Hama menjadi penting untuk dikendalikan karena 
dianggap merugikan dan mengancam produksi dari padi baik di Indonesia 
maupun negara-negara Asia lainnya (Carsono, dkk., 2017). 
Dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 133, Allah menjelaskan 
mengenai hewan yaitu : 
 
 
































ٍت فَٱْستَْكبَُروافَأَْرَسْلنَا َعلَْيِهُم ٱلطُّوفَاَن َوٱْلَجَرادَ  لََٰ فَصَّ ٍت مُّ فَاِدَع َوٱلدََّم َءايََٰ َل َوٱلضَّ  ۟  َوٱْلقُمَّ
ْجِرِمينَ  قَْوًما ۟  َوَكانُوا      مُّ
Artinya : Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak 
dan darah (sebagai bukti yang jelas), tetapi mereka tetap menyombongkan 
diri dan mereka adalah kaum yang berdosa (Q.S Al-A’raf : 133). 
 
Ditafsirkan oleh Jalalain, ayat diatas memiliki penjelasan yaitu 
( َفَأَْرَسْلنَا َعلَْيِهُم ٱلطُّوفَان) “ Maka kami kirimkan kepada mereka taufan (air 
bah)” yakni air yang masuk kedalam rumah mereka hingga mencapai 
tenggorokan orang yang duduk selama 7 (tujuh hari), ( ََوٱْلَجَراد) “ 
belalang” yang memakan tanaman dan juga buah-buahan mereka, ( َل  (َوٱْلقُمَّ
“kutu” yakni ngenat atau sejenis kutu binatang, yang menelusuri apa yang 
ditinggalkan oleh belalang, ( َفَاِدع  katak” yang memenuhi rumah dan“ (َوٱلضَّ
makanan mereka, ( ََوٱلدَّم) “dan darah” di dalam air mereka ( ٍت لََٰ فَصَّ ٍت مُّ  (َءايََٰ
“sebagai bukti yang jelas” yang terang. (فَٱْستَْكبَُروا) “tetapi mereka tetap 
menyombongkan diri” maksudnya enggan beriman kepada-Nya. (   ۟ َوَكانُوا
ْجِرِمينَ    .(dan mereka adalah kaum yang berdosa” (As-Suyuthi, 2015“ (قَْوًما مُّ
 
Allah telah menjelaskan dalam ayat dan tafsir diatas bahwa Allah 
akan menimpakan kejadian yang bisa membuat manusia merasa rugi dengan 
didatangkan suatu cobaan berupa taufan (air bah), belalang, kutu, katak dan 
darah (sebagai bukti yang jelas). Belalang, ulat dan kutu merupakan contoh 
hewan dari hama yang akan membuat rugi bagi manusia. Hewan tersebut 
dapat menyerang berbagai jenis tanaman termasuk tanaman milik para 
petani. Akibatnya banyak petani yang rugi atau gagal panen dikarenakan 
tanaman dari mereka dirusak oleh hama tersebut. 
Hama merupakan salah satu faktor yang menjadi kendala bagi 
petani. Perkembangan hama disebabkan adanya perubahan iklim. Di 
beberapa daerah sentra produksi padi, perkembangan hama menjadi sangat 
pesat pada musim kemarau. Jalur pantura Subang merupakan salah satu 
daerah sentra produksi padi yang terkena serangan hama pada tahun 2016 
saat musim kemarau. Akibat dari serangan hama tersebut adalah penurunan 
hasil produksi padi yang membuat petani rugi. Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT) yang paling penting pada tanaman padi adalah hama 
penggerek batang padi kuning dan hama wereng. Hama tersebut 
mengganggu pada fase pertumbuhan tanaman sejak mulai persemaian 
 
































(vegetatif), anakan maupun berbunga (generatif) sehingga dapat 
menimbulkan kerusakan berat serta kehilangan hasil yang tinggi (Astuti dan 
Nuryanti, 2014).  
Penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertulas) adalah 
serangga berbentuk ngengat yang tertarik dan aktif pada lampu di malam 
hari. Serangan hama penggerek batang padi kuning terjadi pada fase 
generatif disebut sebagai sundep yaitu pucuk pada tengah tunas padi yang 
mati, sedangkan pada fase generatif disebut beluk yang menyebabkan 
hampa putih pada malai yang muncul (Astuti dan Nuryanti, 2014). Pada 
tahun 2018 hama penggerek batang padi kuning menyerang 26,9% tanaman 
padi di Jawa Barat sedangkan di Jawa Tengah luas serangan sebanyak 
18,4% (Nisa, 2018). 
Wereng cokelat (Nilaparvata lugens) merupakan serangga yang 
menghisap cairan pada tanaman inang. Serangga ini memiliki warna 
kecoklatan dan berkembang biak secara seksual dengan siklus hidup yang 
relatif pendek. Hama wereng cokelat di Indonesia seringkali ditemukan 
dalam jumlah populasi yang besar. Akibat dari serangan hama ini adalah 
membuat tanaman padi menjadi berwarna kuning coklat dan mengering atau 
hopperburn. Pada fase generatif, akibat dari serangan hama ini akan 
mengakibatkan terjadinya puso (gagal panen). Terdapat kurang lebih 311 
ribu hektar lahan area yang puso akibat dari serangan hama wereng cokelat, 
dan meningkat menjadi 361 ribu hektar pada tahun 2001-2010 (Santoso dkk, 
2018). Berdasarkan data dari Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan 
Perkebunan Kabupaten Malang (2017) menyebutkan pada bulan Oktober 
2016 sampai dengan bulan Maret 2017 tepatnya pada musim penghujan, 
terdapat serangan wereng cokelat sebanyak 835 hektar dan luas terancam 
sebanyak 3.887 hektar.  
Peningkatan populasi hama menyebabkan adanya penurunan 
produktivitas hasil panen petani. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu 
upaya untuk mengendalikan populasi hama tersebut. Salah satu upaya yang 
dilakukan petani adalah dengan pemberian insektisida kimia karena 
dianggap efektif dan mudah dalam penggunaanya. Namun penggunaan 
 
































insektisida kimia yang berlebihan secara terus menerus sebenarnya malah 
akan memberikan dampak buruk bagi lahan pertanian dan hama tersebut. 
Dampak buruk yang akan dihasilkan dari penggunaan insektisida kimia 
adalah diantaranya seperti hama akan menjadi resisten karena penggunaan 
insektisida yang berlebihan, musuh alami bagi hama akan terbunuh dan 
membuat meningkatnya populasi hama, lingkungan tercemar, merusak biota 
yang bukan merupakan sasaran untuk dibunuh, terdapat residu pada hasil 
panen, dan menimbulkan keracunan (Kartohardjono, 2011). 
Dampak buruk yang dihasilkan dari penggunaan insektisida kimia 
dalam jangka waktu yang panjang akan merugikan petani dan lingkungan. 
Maka perlu dilakukan suatu cara alternatif yang dapat digunakan sebagai 
pengendalian hama tanaman agar tidak merugikan. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan adalah penggunaan insektisida nabati. Insektisida nabati 
memiliki sifat yang aman karena bahan tersebut tidak asing di lingkungan, 
dapat terurai di alam dan tidak menimbulkan pencemaran bagi lingkungan. 
Tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati adalah tanaman 
yang mengandung bahan beracun seperti dapat menyebabkan gatal, 
memiliki rasa pahit dan memiliki bau yang tidak disukai oleh hewan. 
Terdapat kurang lebih 50 famili tumbuhan di Indonesia yang berpotensi 
dapat digunakan sebagai insektisida nabati yaitu Annonaceae, Meliaceae, 
Asteraceae, Piperaceae dan Rutaceae (Rodhiyah, 2013). 
Salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida 
nabati adalah berasal dari suku jeruk-jerukan atau Rutaceae yaitu tanaman 
maja (Aegle marmelos). Tanaman ini dapat tumbuh didaerah dengan iklim 
tropis dan sub tropis serta pada daerah dengan dataran rendah sampai pada 
ketinggian kurang lebih 500 mdpl. Buah maja merupakan jenis tanaman 
yang keberadaanya sering kali diabaikan dan kurang dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Hal ini dikarenakan buah maja memiliki rasa yang pahit dan 
beracun. Pada buah ini terdapat kandungan saponin dan tanin yang 
keberadaannya tidak disukai oleh hama tanaman seperti wereng cokelat dan 
penggerek batang padi kuning. Oleh karena itu, tanaman maja merupakan 
 
































salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati 
(Rismayani, 2013). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dari berbagai 
bagian tanaman majapahit (A. marmelos) seperti daun dan buah efektif 
digunakan sebagai insektisida nabati dalam pengendalian hama. Menurut 
Wulandari (2017), ekstrak daun majapahit (A. marmelos) memiliki 
pengaruh terhadap mortalitas dan pemendekan siklus larva instar III 
Spodoptera litura pada konsentrasi 22,5% karena terdapat kandungan 
terpenoid, saponin dan flavonoid yang bersifat racun bagi hama pada daun 
majapahit. Pada penelitian Sirait dkk. (2016) dijelaskan bahwa pada ekstrak 
buah maja terdapat kandungan saponin serta tanin yang efektif digunakan 
sebagai insektisida nabati terhadap hama walang sangit pada konsentrasi 
40% menggunakan metode semprot dengan presentase mematikan sebanyak 
50%. Penelitian yang lainnya dilakukan oleh Darmanto dkk. (2019) 
disebutkan bahwa pemberian ekstrak kombinasi dari buah maja dan ubi 
gadung berpengaruh terhadap tingkat mortalitas larva ulat grayak karena 
terdapat kandungan dioscorin dan tanin pada estrak ubi gadung dan ekstrak 
buah maja. Pemberian insektisida nabati pada tanaman padi mampu 
menekan serangan hama sehingga didapatkan tanaman padi dengan jumlah 
anakan dan tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan dengan tanaman 
padi yang tidak diberikan insektisida nabati. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang efektivitas tanaman 
maja terhadap beberapa hama yang telah dilakukan, tanaman maja terbukti 
efektif untuk menekan pertumbuhan populasi hama. Hama yang digunakan 
pada penelitian Wulandari (2017), Sirait dkk. (2016) adalah diantaranya 
seperti Spodoptera litura dan walang sangit dengan konsentrasi yang 
berbeda-beda.  Namun, sejauh yang diketahui, penelitian penggunaan 
insektisida nabati ekstrak tanaman maja pada hama penggerek batang padi 
kuning dan wereng cokelat pada tanaman padi masih belum pernah 
dilakukan. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan uji pengaruh 
ekstrak tanaman maja terhadap hama wereng cokelat (N. lugens) dan 
penggerek batang padi kuning (S. interculas) pada tanaman padi (O. sativa). 
 
































1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimanakah pengaruh ekstrak daging buah, kulit buah dan daun 
tanaman maja yang digunakan sebagai insektisida nabati terhadap 
mortalitas hama (wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning) 
dan pada pertumbuhan tanaman padi ? 
b. Berapa konsentrasi yang optimal dari ekstrak daging buah, kulit 
buah dan daun tanaman maja yang digunakan sebagai insektisida 
nabati terhadap mortalitas hama (wereng cokelat dan penggerek 
batang padi kuning) dan pada pertumbuhan tanaman padi ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengetahui pengaruh ekstrak daging buah, kulit buah dan daun 
tanaman maja yang digunakan sebagai insektisida nabati terhadap 
mortalitas hama (wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning) 
dan pada pertumbuhan tanaman padi. 
b. Mendapatkan konsentrasi yang tepat dari ekstrak daging buah, kulit 
buah dan daun tanaman maja yang digunakan sebagai insektisida 
nabati terhadap mortalitas hama (wereng cokelat dan penggerek 
batang padi kuning) dan pada pertumbuhan tanaman padi. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan atau kontribusi 
ilmu kepada masyarakat tentang penggunaan buah maja sebagai 
pestisida nabati. 
b. Penggunaan buah maja sebagai alternatif insektisida nabati 
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam pengendalian hama 
penggerek batang padi kuning dan hama wereng cokelat pada 
tanaman padi. 
 
































1.5 Batasan Penelitian 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menggunakan hama penggerek batang padi kuning pada fase larva 
instar III dan hama wereng cokelat pada tahap perusak di generasi 2 
(G2).  
b. Membuat ekstrak tanaman maja dari bagian daging buah, kulit buah 
dan daun dengan metode maserasi menggunakan pelarut air. 
c. Parameter yang diamati adalah pada mortalitas hama (wereng 
cokelat dan penggerek batang padi kuning) dan respon pada 
pertumbuhan tanaman padi. 
1.6 Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dari penelitian ini adalah ekstrak yang berasal dari 
daging buah, kulit buah dan daun tanaman maja pada konsentrasi yang 
optimal, memiliki pengaruh terhadap mortalitas hama (wereng cokelat dan 
penggerek batang padi kuning) dan pada pertumbuhan tanaman padi.
 




































2.1 Insektisida Nabati 
  Beberapa faktor yang mempengaruhi adanya peningkatan populasi 
hama adalah faktor dari luar dan dari dalam. Faktor dari luar contohnya 
cuaca/iklim, suhu, kelembapan, penggunaan insektisida, keadaan tanaman 
dan musuh alami dari hama tersebut. Pada faktor dari dalam meliputi sifat 
biologi dari hama tersebut, seperti migrasi, perbandingan dari jumlah jantan 
dan betina, kemampuan menghasilkan keturunan dan mortalitas dari hama  
tersebut (Santoso dkk, 2018).  Diperlukan suatu alternatif untuk mengurangi 
adanya populasi hama dari suatu tanaman. Insektisida nabati merupakan 
salah satu alternatif yang digunakan oleh para petani untuk menghindari 
penggunaan pestisida kimia dalam mengurangi hama.  
Pestisida kimia diketahui memiliki dampak buruk yang dapat 
merugikan para petani. Kerugian-kerugian yang di akibatkan dari 
penggunaan pestisida kimia adalah meninggalkan residu pada tanaman, 
dapat mengganggu kesehatan manusia jika dikonsumsi terus menerus, 
mengurangi hasil panen karena terjadi resisten pada hama dan menyebabkan 
pencemaran lingkungan. Insektisida nabati pada dasarnya memanfaatkan 
kandungan senyawa yang terdapat dalam tumbuhan. Kandungan tersebut 
merupakan senyawa metabolit sekunder sebagai bahan aktif yang berfungsi 
sebagai penolak, penarik dan pembunuh hama dengan menghambat nafsu 
makan dari hama tersebut. Beberapa kelebihan dari penggunaan  insektisida 
nabati adalah sifatnya yang ramah lingkungan, tidak menimbulkan 
keracunan  dan aman bagi tanaman, dan tidak mencemari lingkungan 
(Winarto, 2003). 
Ada banyak jenis tumbuhan di bumi ini yang dapat digunakan 
sebagai insektisida nabati, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Asy-
Syuara ayat 7 yang berbunyi : 
    َكِريمٍ  َزْوجٍ  ُكل ِ  ِمن فِيَها أَنبَتْنَا َكمْ  ٱْْلَْرِض  إِلَىأََولَْم يََرْوا 
 
































Artinya:  dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik? 
 
Ditafsirkan oleh Jalalain bahwa Allah telah menciptakan berbagai 
tumbuh-tumbuhan yang baik dan memiliki kelebihan. Tumbuhan tersebut 
hendaknya bisa lebih diperhatikan dan dimanfaatkan dengan baik. Salah 
satu cara pemanfaatan tanaman adalah sebagai insektisida nabati. 
Salah satu jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
insektisida nabati adalah tanaman maja. Pada penelitian-penelitian 
sebelumnya diketahui bahwa tanaman maja memiliki kandungan yang 
terdiri dari zat lemak dan minyak terbang yang mengandung linonen. Pada 
buah, akar dan daun maja memiliki kandungan seperti marmelosin, minyak 
atsiri, pektin, saponin dan tanin. Senyawa saponin dan tanin bersifat sebagai 
antibiotik, antieksudat dan  inflamatori sehingga menimbulkan rasa pahit 
pada buah maja yang tidak disukai oleh hama. Selain itu buah maja 
memiliki aroma yang menyengat serta dapat mengganggu fungsi pencernaan 
dari hama jika termakan (Rismayani, 2013). Menurut penelitian Rismayani 
(2013), buah  maja dapat mengendalikan hama tanaman kakao pada 
konsentrasi 30% karena terdapat kandungan saponin dan tannin. 
 Saponin adalah glikosida yang mempunyai aglikon berupa steroid 
dan triterpen. Steroid aglikon menghasilkan aglikon yang disebut sebagai 
saraponin  yang tersusun dari inti steorid (C27) dengan molekul karbohidrat. 
Saponin triterpenoid dengan molekul karbohidrat jika dihidrolisis akan 
menghasilkan aglikon yang disebut sapogenin. Molekul yang terdapat di 
senyawa saponin yang menyebabkan buah maja memiliki rasa pahit, 
berbusa jika dicampur dengan air, bersifat antieksudat, sifat haemolisis dan 
inflamatori (Rismayani, 2013). 
Tanin dapat bereaksi dengan protein, asam amino dan alkaloid 
yang mengandung gugus hidroksil dan karboksil agar terjadi ikatan 
kompleks yang kuat dengan protein dan makromolekul yang lain. Reaksi 
yang terjadi ini menjadi salah satu alasan mengapa buah maja memiliki rasa 
yang pahit dan tidak disukai oleh hama pada tanaman. Karena kandungan 
 
































saponin dan tannin dalam buah maja, menjadikan buah maja dapat 
digunakan sebagai salah satu  bahan insektisida nabati (Rismayani, 2013). 
2.2 Tanaman Maja (Aegle marmelos) 
2.2.1 Klasifikasi Tanaman Maja 
Pada sistematika taksonomi tumbuhan, tanaman maja 
termasuk dalam keluarga rutacea yaitu suku jeruk-jerukan yang dapat 
tumbuh pada daerah tropis dan subtropis. Adapun klasifikasi tanaman 
maja selengkapnya adalah sebagai berikut : 
Kerajaan  : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Magnoliopsida 
Bangsa : Sapindales 
Keluarga : Rutaceae 
Marga : Aegle 
Jenis : Aegle marmelos, (Sharma dan Dubey, 2013). 
 
 
Gambar 2.1 Tanaman Maja 
(Nisa, 2018) 
 
  Tanaman maja merupakan tanaman tingkat tinggi yang 
mampu beradaptasi pada lingkungan yang ekstrem (49oC pada musim 
panas dan -7oC pada musim dingin), namun memiliki daun yang 
mudah gugur. Maja dikenal dengan bermacam sebutan dari berbagai 
daerah seperti maja (Jawa), maos (Madura), bilak (Melayu) dan kabila 
(Alor, Nusa Tenggara). Buah maja (gambar 2.1) memiliki bentuk 
bulat seperti bola voli yang berwarna hijau, namun pada bagian isi 
berwarna putih (Fatmawati, 2015). 
 
































2.2.2 Deskripsi Tanaman Maja 
Tanaman maja dapat tumbuh pada daerah dengan iklim tropis 
sampai subtropis. Di Indonesia, tanaman maja dapat tumbuh subur 
pada dataran rendah sampai ketinggian kurang lebih 500 mm dari 
permukaan laut. Lingkungan tempat tumbuh tanaman maja memiliki 
kondisi lahan yang basah seperti rawa-rawa maupun pada lahan kering 
pada suhu 49oC pada musim kemarau dan pada musim dingin pada 
suhu 7oC (Fatmawati, 2015). 
Maja termasuk tanaman perdu dengan ciri yaitu memiliki 
kulit buah yang berwarna hijau ukuran sebesar bola voli, memiliki 
kulit buah yang sangat keras, dapat tumbuh sampai 20 meter dengan 
tajuk menjulang ke atas, batang kayu sangat keras, memiliki daun 
yang lebar berbentuk oval, batang kayu berbentu silindris berwarna 
coklat kotor dan permukaan kasar. Tanaman maja memiliki bunga 
yang berbau harum hingga dalam jarak yang cukup jauh masih dapat 
tercium aromanya (Nigam, 2015).  
Perbanyakan tanaman maja dapat dilakukan baik secara 
generatif maupun vegetatif. Secara generatif dapat dilakukan dengan 
menggunakan biji buah tanaman maja, sedangkan secara vegetatif 
dapt dengan melakukan pencangkokan pada batang pohon maja. Pada 
umur 5 tahun, tanaman maja sudah mulai berbuah dengan produksi 
buah maksimal sampai pada umur 15 tahun. Buah maja akan masak 
pada musim kemarau bersamaan dengan luruhnya daun-daun. Satu 
pohon bisa menghasilkan 200-400 butir pertahun (Rismayani, 2013). 
2.2.3 Kandungan Senyawa Tanaman Maja 
a. Flavonoid  
Flavonoid merupakan senyawa kimia yang memiliki sifat 
sebagai insektisida. Flavonoid berfungsi sebagai inhibitor atau zat 
yang dapat menghambat atau menurunkan laju kimia. Senyawa 
ini bekerja dengan mengganggu pernapasan dan mengganggu 
kerjanya metabolisme energi pada mitokondria dengan 
menghambat sistem pengangkutan elektron. Flavonoid termasuk 
 
































senyawa fenol yang mekanisme kerjanya dengan mendenaturasi 
protein pada sel dan merusak membran dari sel mikroorganisme 
(Gunawan dan Mulyani, 2004). 
b. Tanin  
Tanin adalah senyawa fenolik yang dapat larut dalam air 
kecuali pada tanin yang memiliki berat molekul yang sangat 
tinggi. Berat molekul pada tanin adalah 50 sampai 20.000. 
senyawa ini memiliki rasa yang pahit dan dapat bereaksi dengan 
protein, asam amino dan alkaloid yang didalamnya banyak 
mengandung gugus hidroksil dan karboksil yang menyebabkan 
terjadinya ikatan kompleks yang kuat dengan protein dan 
makromolekul (Salempa, 2014). 
c. Saponin 
Saponin merupakan suatu senyawa yang didalamnya 
terdapat sifat glikosida yang terdapat pada tanaman tingkat tinggi. 
Saponin dapat membentuk busa jika dikocok dan tidak akan 
hilang jika ditambahkan asam karena saponin dapat membentuk 
suatu larutan koloid. Memiliki sifat antieksudat, inflamatori, dan 
haemolisis atau merusak sel darah merah. Seyawa ini yang 
membuat tanaman maja memiliki rasa yang pahit dan dapat 
berbusa bila tercampur air. Saponin terdiri dari 2 macam yaitu 
saponin steroid dan saponin triterpenoid (Salempa, 2014). 
Saponin steroid tersusun dari inti steorid (C27) dengan 
molekul karbohidrat. Selain itu, saponin steroid juga 
menghasilkan aglikon yang disebut sebagai saraponin apabila 
dihidrolisis. Pada tipe saponin steroid memiliki sifat antijamur 
dan pada hewan menghambat keaktifan dari otot polos.  Saponin 
triterpenoid tersusun dari inti triterpenoid dengan molekul 
karbohidrat. Jika dihidrolisis saponin triterpenoid akan 




































d. Alkaloid  
Alkaloid memiliki sifat polar dan merupakan senyawa 
basa. Alkaloid menghambat kerja sistem enzim dan menghambat 
larva dengan daya makannya dengan cara menghambat kerja 
enzim asetilkolinesterase yang berfungsi dalam hidrolisis 
asetilkolin. Asetilkon berfungsi sebagai penghantar impuls saraf 
pada keadaan stabil yang selanjutnya mengalami hidrolisis 
dengan enzim asetilkolinesterase sehingga terjadi penumpukan 
asetilkolin yang akhirnya merusak sistem saraf (Pratiwi dkk., 
2015). 
2.2.4 Manfaat Tanaman Maja 
Tanaman maja sejak dulu digunakan sebagai obat tradisional 
bagi sebagian masyarakat. Beberapa penyakit yang dapat diobati 
menggunakan tanaman maja antara lain disentri dan diare menahun, 
melankholia dan penyakit jantung, penyakit kulit seperti kudis, bisul, 
sakit usus. Masyarakat dulu menggunakan tanaman maja sebagai 
obat-obatan alami dengan cara merebus daunnya dan meminum hasil 
rebusan air tersebut. air rebusan daun maja dipercaya bisa digunakan 
untuk menurunkan tekanan darah tinggi (Salempa, 2014). 
2.3 Hama Wereng Cokelat (Nilaparvata lugens) 
2.3.1 Klasifikasi Wereng Cokelat 
Hama wereng cokelat merupakan salah satu dari jenis hama 
utama yang menyerang tanaman padi. Hama ini memiliki klasifikasi 
sebagai berikut : 
Kerajaan   : Animalia 
filum  : Anthropoda 
Kelas  : Insekta 
bangsa  : Hemiptera 
Sub Bangsa : Auchenorrhyncha 
Keluarga  : Delphacidae 
Marga  : Nilaparvata 
Jenis  : Nilaparvata lugens Stal., (Jinhua, 1981). 
 


































Gambar 2.2 Hama Wereng Cokelat 
(Romadhon, 2007) 
  Hama wereng cokelat (Nilaparvata lugens) tersebar di 
beberapa negara selain Indonesia yaitu Bangladesh, China, Brunei 
Darussalam, India, Jepang, Malaysia, Nepal, Vietnam dan Thailand. 
Serangan dari hama ini dapat mengakibatkan tanaman padi mengalami 
kerusakan dan kematian total. Pada awal serangan, hama wereng 
cokelat akan menempel pada batang tanaman padi (gambar 2.2) dan 
menghisap cairan yang ada di dalam batang padi tersebut. Akibat dari 
serangan ini membuat daun tanaman padi menguning dan meluas ke 
seluruh bagian tanaman (Baehaki dan Mejaya, 2011). 
2.3.2 Deskripsi Wereng Cokelat  
Wereng cokelat merupakan hama utama di Indonesia yang 
terdapat pada tanaman padi. Wereng cokelat biasanya terdapat pada 
pangkal batang padi. Memiliki ukuran yang relatif kecil atau seperti 
butiran beras, dapat berkembang biak dengan cepat sehingga mampu 
membentuk populasi yang cukup besar dalam waktu yang singkat, 
memiliki daya sebar yang sangat cepat dan dapat merusak tanaman 
pada  semua fase pertumbuhannya (Pinandita, 2014). Ada beberapa 
jenis wereng cokelat di dunia, namun yang sangat merusak adalah 
wereng cokelat, wereng hijau, wereng loreng dan wereng putih 
(Baehaki dan munawar, 2009). 
Wereng cokelat memiliki siklus hidup selama kurang lebih 
32-54 hari. Hama wereng termasuk dalam serangga penghisap 
tumbuhan dari Ordo Hemiptera. Serangga ini dapat menjadi vektor 
penyebaran virus bagi beberapa tumbuhan penting.  Wereng cokelat 
 
































memiliki warna cokelat dapat bersifat sebagai penyerang dengan 
memusnahkan tanaman padi yang berumur masih muda. Memiliki 
daya serang yang sangat ganas. Hama ini dapat dengan mudah 
menyesuaikan diri (adaptasi) dengan lingkunganya dan pada varietas 
yang tahan (Pinandita, 2014). 
Menurut Baehaki (1985) hama wereng cokelat memiliki ciri 
antara lain; 1) mampu berkembang biak dengan cepat dan dapat 
berkompetisi dengan baik pada serangga lain dalam mempergunakan  
sumber makanan, 2) memiliki potensi biotik tinggi dan dalam waktu 
singkat dapat menimbulkan ledakan populasi karena memanfaatkan 
makanan yang banyak, 3) habitatnya dapat ditemukan dengan mudah 
dan cepat, 4) menyebar dengan cepat pada habitat baru sebelum 
habitat lama berhenti digunakan. Hama wereng cokelat banyak 
menyerang tanaman padi sebagai inang utama dan Famili Graminae 
pada inang yang lainnya.   
Pada lingkungan yang lembab, serangga ini dapat dengan 
mudah beradaptasi dan berkembang biak. Maka dari itu, hama wereng 
cokelat ini akan dengan mudah menyerang pada awal musim hujan 
atau musim kemarau tetapi ada hujan karena lingkungannya yang 
lembab. Hama wereng cokelat termasuk jenis hama yang akan aktif 
pada siang hari dan kemampuannya untuk berkembang biak akan 
meningkat jika dalam lingkungan hidupnya terjadi keseimbangan 
yang terganggu. Gangguan tersebut biasanya disebabkan oleh iklim 
(curah hujan), pemberian insektisida yang dapat menyebabkan 
resistensi pada hama wereng cokelat dan penanaman varietas yang 
peka (Romadhon, 2007). 
2.3.3 Gejala Serangan 
Tanaman padi yang telah diserang oleh hama wereng cokelat 
akan menjadi terganggu pertumbuhannya sehingga tanaman menjadi 
kerdil bahkan menyebabkan kematian apabila terjadi serangan yang 
sangat hebat. Adapun ciri dari tanaman padi yang terserang hama 
cokelat adalah; 1) memiliki warna yang berubah menjadi kekuningan, 
 
































2) keseluruhan tanaman menjadi kering dan mati jika terjadi serangan 
yang besar, 3) perkembangan dari akar merana, 4) pertumbuhan 
terhambat sehingga tanaman menjadi kerdil, 5) terdapat jamur pada 
bagian bawah tanaman yang terserang oleh wereng cokelat (Marheni, 
2004). 
Pada umumnya hawa wereng cokelat akan menyerang 
tanaman padi yang sudah dewasa namun masih belum masuk pada 
masa panen. Tetapi kadang juga menyerang pada persemaian padi dan 
tanaman yang berumur masih muda. Hama wereng cokelat akan 
mengeluarkan sekresi berupa kotoran seperti embun madu yang akan 
ditumbuhi jamur jelaga. Hal ini membuat daun pada tanaman padi 
menjadi berwarna hitam atau disebut sebagai gejala hopperburn 
(Pracaya, 2003). 
2.3.4 Siklus Hidup 
Siklus hidup dari hama wereng cokelat terdiri dari telur, 
nimfa dan imago. Berikut adalah setiap tahapan dari siklus hidup 
hama wereng cokelat dan morfologinya: 
a. Telur  
Hama wereng cokelat memiliki telur yang berbentuk lonjong 
ukuran 1,3 mm x 0,33 mm berwarna putih kecoklatan. Satu ekor 
hama wereng cokelat betina akan menghasilkan telur kira-kira 
sebanyak 390 butir. Telur ini biasanya terdapat pada jaringan 
pelepah daun dan helaian daun pada tanaman padi. Pada jaringan 
pelepah daun dan helaian daun tanaman padi telur tersusun secara 
berkelompok seperti buah pisang dengan jumlah telur antara 2-37 
butir pada setiap kelompoknya. Setelah 6-9 hari, telur-telur tersebut 
selanjutnya akan menetas dan menjadi nimfa (instar) pertama 
(Sogawa, 1971). 
b. Nimfa 
Telur hama wereng cokelat yang telah menetas akan menjadi 
nimfa (instar) pertama sebelum akhirnya menjadi dewasa ( imago). 
Terdapat lima tahapan ganti kulit (instar) nimfa yang dibedakan 
 
































berdasarkan dari ukuran bentuk tubuh dan bakal sayapnya. Lima 
tahapan instar tersebut rata-rata menghabiskan waktu sekitar 12-15 
hari (Sogawa, 1971). 
c. Imago  
Nimfa yang telah menyelesaikan lima tahapan ganti kulit, 
selanjutnya akan berubah menjadi dewasa (imago). Serangga 
dewasa (imago) ini terdiri dari dua bentuk yaitu, yang bersayap 
pendek tidak bisa terbang (brakhiptera) dan  yang bersayap normal 
dapat terbang (makroptera). Makroptera akan bermigrasi dari satu 
tempat ketempat lain untuk memastikan kelangsunngan hidupnya 
dan mencari sumber makanan yang baru. Hal ini membuat 
serangga makroptera akan lebih mudah berkembang biak banyak 
dalam  kondisi saat terdapat kepadatan populasi yang tinggi atau 
saat kekurangan makanan. Namun akan terdapat brakhiptera dalam 
jumlah yang lebih banyak pada saat terjadi keadaan dimana 
terdapat makanan yang cukup. Generasi brakhiptera pada 
umumnya ditemukan dari jenis betina sedangkan makroptera dari 
jenis jantan (Romadhon, 2007). 
Hama wereng cokelat dalam satu generasi memiliki daur 
hidup rata-rata sekitar 32-54 hari di daerah tropis. Imago betina akan 
bertahan hidup selama kurang lebih 25 hari sedangkan  imago jantan  
rata-rata akan bertahan hidup selama 21 hari. Bentuk imago yang 
bersayap pendek tidak bisa terbang (brakhiptera) akan lebih dulu 
bertelur dari pada bentuk imago yang bersayap normal dapat terbang 
(makroptera). Hama ini mampu bermigrasi pada jarak yang jauh dan 
membentuk koloni. Selama satu generasi wereng cokelat mampu  
timbul sebanyak 2-8 imago (Hidayat, 2000).  
2.4 Hama Penggerek Batang Padi Kuning (Scirpophaga incertulas)   
2.4.1 Klasifikasi Penggerek Batang Padi Kuning 
Dalam sistematika taksonomi kerajaan tumbuhan, hama 
penggerek batang padi kuning termasuk dalam bangsa Lepidoptera 
 
































yang merupakan jenis serangga yang memiliki sayap bersisik. Adapun 
klasifikasi selengkapnya yaitu: 
Kerajaan  : Animalia 
Filum : Anthropoda 
Kelas : Insekta 
Bangsa : Lepidoptera 
Keluarga : Pyralidae 
Marga : Scirpophaga 




Gambar 2.3 Hama Penggerek Batang Padi Kuning 
(Nisa, 2018) 
 Persebaran hama penggerek batang padi kuning 
(Scirpophaga incertulas) di Indonesia paling dominan ada di Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali dan Lombok. Hama ini akan 
menyerang diseluruh stadium pertumbuhan tanaman padi. Imago 
hama penggerek batang padi kuning memiliki ciri sayap berwarna 
kuning dengan titik hitam pada sayap depan (gambar 2.3). Tanaman 
inang utama pada hama ini adalah tanaman padi (Sembiring dan 
Abdulracman, 2008). 
2.4.2 Deskripsi Penggerek Batang Padi Kuning 
Di Indonesia ditemukan sebanyak 6 jenis dari hama 
penggerek batang. Setiap spesies dari hama penggerek batang ini 
memiliki ciri dan sifat yang berbeda dalam penyebaran dan bioekologi 
antara satu dan yang lain. Namun dari ke enam jenis tersebut memiliki 
kesamaan dalam hal cara menyerang dengan menggerek tanaman padi 
serta kerusakan yang timbulkan akibat dari serangan tersebut. 6 jenis 
penggerek batang tersebut antara lain; penggerek batang padi kuning, 
 
































penggerek batang padi putih, penggerek batang padi bergaris, 
penggerek batang padi kepala hitam, penggerek batang padi berkilat 
dan penggerek batang padi merah jambu. Dari ke 6 jenis tersebut, 
hanya terdapat 4 jenis penggerek batang sebagai hama utama yang 
menyerang tanaman padi yaitu penggerek batang padi kuning, 
penggerek batang padi merah jambu, penggerek batang padi bergaris 
dan penggerek batang padi putih. Sedangkan pada penggerek batang 
padi berkilat dan penggerek batang padi kepala hitam jarang 
ditemukan karena rendahnya populasi dari dua jenis tersebut 
(Cahyoko dkk, 2018). 
Hama penggerek batang padi kuning merupakan salah satu 
dari beberapa jenis hama pada tanaman padi yang paling merusak di 
Indonesia. Hama ini merusak sekitar 112.950 hektar pada tahun 2006 
dan menjadi peringkat pertama sebagai hama dengan luas serangan 
paling besar di Indonesia mengalahkan tikus dengan luas serangan 
103.786 hektar sebagai peringkat kedua dan hama wereng cokelat 
sebagai peringkat ketiga dengan luas serangan 28.421 hektar 
(Dirjentan, 2007). Kerusakan ini disebabkan  karena hama penggerek 
batang padi kuning menyerang pada semua stadium pertumbuhan dari 
tanaman padi, baik pada saat persemaian sampai menjelang panen.  
Kerusakan yang disebabkan dari hama ini pada stadium 
vegetatif adalah penyebab kematian anakan muda yang disebut 
sebagai  sundep. Namun kerusakan pada stadium vegetatif ini masih 
bisa di kompensasi karena masih dapat terjadi pembentukan anakan 
baru. Kompensasi akibat serangan hama penggerek batang padi 
kuning di stadium vegetatif ini diperkiran sampai 30%. Sedangkan 
pada kerusakan stadium generatif , hama penggerek batang padi 
kuning akan menyebabkan malai terlihat putih dan kosong atau hampa 
yang disebut sebagai beluk, kerusakan ini tidak dapat dikompensasi 
dan menyebabkan kerugian rata-rata sebesar 1-3%. Sundep terjadi 
karena pangkal batangnya putus digerek oleh larva penggerek batang 
yang akhirnya menyebakan kematian dan terbentuk dari daun yang 
 
































belum membuka mati, sedangkan beluk disebabkan oleh tangkai dan 
malai yang mati dan gabahnya hampa atau belum terisi (Baehaki dan 
munawar, 2009). 
Pada stadium vegetatif, kerusakan yang ditimbulkan lebih 
berat jika dibandingkan dengan kerusakan pada stadium generatif. Hal 
ini disebabkan karena pada fase vegetatif atau pertumbuhan tanaman 
padi mengandung nutrisi yang lebih baik dan memiliki batang padi 
yang lebih lunak dari pada fase generatif, sehingga memudahkan 
hama penggerek batang padi kuning ini untuk menggerek masuk 
kedalam batang dan selanjutnya hama ini dapat berkembang biak 
dengan baik dan cepat didalam batang tersebut. Peningkatan populasi 
dari hama penggerek batang padi kuning antara lain dipengaruhi oleh 
umur dari tanaman, iklim, musuh alami yaitu parasitoid, tingkat 
kesuburan tanah dan varietas dari tanaman tersebut (Khan dkk, 1991). 
2.4.3 Gejala Serangan 
Hama penggerek batang padi kuning akan menyerang 
tanaman padi sejak mulai persemaian sampai pada masa akan panen. 
Tanda-tanda dari serangan penggerek batang padi kuning adalah 
diawali dari terbangnya imago penggerek batang pada waktu sore dan 
malam hari menuju ke daerah persemaian padi. telur-telur ini 
selanjutnya akan diletakkan pada bagian bawah dari daun padi yang 
masih berumur muda. Telur-telur ini dalam beberapa hari kemudian 
akan  menetas menjadi ulat perusak tanaman padi setelah berusia 
kurang lebih seminggu (Siregar, 2007). 
Gejala serangan yang disebabkan hama penggerek batang 
padi pada semua spesies adalah sama. Serangan tersebut menimbulkan 
kerusakan yang disebut sebagai sundep dan beluk. Gejala sundep akan 
terjadi pada fase vegetatif tanaman sedangkan gejala beluk terjadi 
pada fase generatif tanaman. Sundep disebabkan oleh larva yang  
menggerek didalam pangkal batang yang akhirnya menyebabkan daun 
menggulung tidak membuka yang selanjutnya mengering dan mati. 
Batang yang terinfeksi hama penggerek akan mati tetapi tanaman 
 
































tersebut masih bisa mengkompensasi dengan munculnya anakan baru. 
Gejala yang akan muncul pada kerusakan sundep adalah pucuk 
tanaman pada fase vegetatif akan mati, gulungan seluruh daun dari 
pangkal sampai ujung berwarna coklat, dan batang dapat dicabut 
dengan mudah karena titik tumbuh tersebut dimakan oleh larva. 
Kerusakan beluk disebabkan oleh larva yang menggerek pangkal 
malai sehingga bulir padi menjadi kosong atau hampa tidak berisi 
beras. Gelaja yang disebabkan dari kerusakan beluk antara lain malai 
hampa, berwarna putih, berdiri tegak karena malai hampa tidak berisi, 
dan mudah dicabut karena tangkai pada malai putus akibat dari larva 
(Baehaki, 2012).  
2.4.4 Siklus Hidup 
Siklus hidup dari hama penggerek batang padi kuning terdiri 
dari imago, telur, larva dan pupa. Berikut adalah setiap tahapan dari 
siklus hidup hama wereng cokelat dan morfologinya: 
a. Imago (ngengat) 
Imago disebut juga ngengat karena aktif pada waktu malam 
hari. Penggerek batang padi kuning memiliki ciri dengan sayap 
ngengat berwarna kuning dan terdapat titik hitam pada sayap 
depan. Ukuran panjang tubuhnya 14 mm pada jantan, sedangkan 
pada betina 17 mm. Lama stadium  5-10 hari dengan jangkauan 
terbang mencapai 6-10 km (Suharto dan Usyati, 2009). 
b. Telur 
Imago akan meletakkan telurnya secara berkelompok pada 
bagian bawah dan ujung daun. Setiap kelompok tersebut terdapat 
sekitar 50-150 butir telur. Pada setiap kelompok telur akan ditutupi 
rambut halus berwarna coklat kekuningan. Imago akan meletakkan 
telurnya selama 3-5 hari pada waktu malam hari. Telur akan 
menetas pada suhu optimum 24-29oC setelah berumur 6-7 hari 





































Larva penggerek batang padi kuning memiliki panjang 
maksimum 25 mm, berwarna putih kekuningan sampai kehijauan 
dengan kepala berwarna coklat pada larva dewasa. Larva terdiri 
dari 5-7 instar dengan stadium selama 28-35 hari. Dalam satu tunas 
hanya terdapat satu larva. Hal ini dikarenakan larva memiliki sifat 
kanibal sehingga memakan larva yang lain. Larva yang baru 
muncul akan menuju bagian ujung daun dan menggantung dengan 
membuat tabung kecil dari benang halus. Tabung kecil tersebut 
selanjutnya akan tertiup angin dan jatuh ke tanaman lain atau 
permukaan air. Larva dapat berpindah dari satu tunas ke tunas lain 
selama hidupnya dan akan menuju pangkal batang untuk berubah 
menjadi pupa. Larva inilah yang selanjutnya akan berubah menjadi 
pupa. pada stadium ini, larva penggerek batang merupakan 
penyebab kerusakan (Suharto dan Usyati, 2009). 
d. Pupa 
Pupa berada didalam pangkal batang, memiliki warna 
kekuning-kuningan agak putih dengan panjang 12-15 mm. pupa 
penggerek batang memiliki stadium selama 6-23 hari. Pupa 
memiliki warna seperti jerami dengan bagian perut memiliki warna 
yang pucat, abdomen berwarna lebih terang dan relatif lunak. Pada 
pupa ditutupi oleh kokon putih seperti sutera (Suharto dan Usyati, 
2009). 
2.5 Pertumbuhan Tanaman Padi 
Padi merupakan sumber bahan makanan pokok bagi sebagian besar 
penduduk di Indonesia karena memiliki karbohidrat yang tinggi. Tanaman 
padi adalah salah satu jenis tumbuhan yang mudah ditemukan di Indonesia 
karena dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis. Tanaman padi dibagi  
menjadi dua bagian yaitu bagian vegetatif dan bagian generatif (Ina, 2007). 
Bagian vegetatif tanaman padi terdiri dari akar, batang, anakan dan daun. 
Sedangkan bagian generatif tanaman terdiri dari malai, buah padi dan 
bentuk gabah.  
 
































2.5.1 Bagian Tanaman Padi 
a. Bagian Vegetatif 
1) Batang  
Tanaman padi memiliki batang yang beruas-ruas dengan 
ukuran panjang yang bervariasi tergantung jenisnya. Padi 
jenis lokal biasanya memiliki ukuran batang yang lebih 
panjang dibandingkan dengan jenis unggul. Ukuran panjang 
batang tanaman padi jenis lokal rata-rata 2-6 meter. 
2) Akar  
Akar pada tanaman padi dibedakan menjadi empat jenis, 
pertama adalah akar tunggang, yaitu akar yang muncul pada 
tahap perkecambahan setelah benih disebar. Kedua yaitu 
akar serabut, akar ini akan muncul pada tanaman padi yang 
sudah berumur 5-6 hari. Ketiga adalah akar rumput, yaitu 
akar yang muncul dari akar tunggang dan akar serabut, akar 
ini berfungsi sebagai saluran pada kulit akar yang berada 
diluar. Keempat adalah akar tanjuk, yaitu akar yang keluar 
dari ruas batang rendah. 
3) Anakan  
Anakan akan muncul pada dasar batang. Pembentukan 
anakan terjadi secara berurutan atau bersusun sehingga 
disebut sebagai anakan pertama, anakan kedua, anakan 
ketiga dan seterusnya. 
4) Daun  
Daun tanaman padi memiliki sisik dan daun telinga yang 
menjadi ciri khas. Adapun bagian-bagian dari daun tanaman 
padi adalah : helaian padi (terdapat pada batang padi yeng 
berbentuk memanjang seperti pita), pelepah padi (bagian 
yang menyelubungi batang) dan lidah daun (terletak diantara 




































b. Bagian Generatif 
1) Malai 
Malai merupakan kumpulan dari bunga padi yang muncul 
dari ujung buku batang. Ada tiga jenis panjang malai yaitu 
malai pendek (kurang dari 20 cm), malai sedang (antara 20-
30 cm), dan malai panjang (lebih dari 30 cm). 
2) Buah Padi 
Buah padi sering disebut sebagai gabah. Gabah merupakan 
hasil dari penyerbukan dan pembuahan yang memiliki 
bagian embrio (calon batang dan daun), endosperm (bagian 
gabah yang paling besar) dan bekatul (bagian gabah 
berwarna coklat). 
2.5.2 Stadia Pertumbuhan Padi 
Pertumbuhan tanaman padi dibagi menjadi tiga fase yaitu 
fase vegetatif, reproduktif dan pemasakan. Fase vegetatif dimulai 
dari pertumbuhan kecambah sampai pada pemanjangan batang padi. 
Sedangkan fase reproduktif dimulai dari pembentukan primordia 
malai sampai berbunga dan fase pemasakan dimulai dari gabah 
yang matang susu sampai masak panen (Manurung dan Ismunadji, 
1988). Menurut Makarim dan Suhartatik (2009), tiga fase 
pertumbuhan tanaman padi  dikelompokkan kedalam 10 stadia 
pertumbuhan yaitu: 
a. Stadia 0 
 Stadia ini dimulai dari munculnya kecambah pada permukaan 
tanah. Pada hari kedua dan ketiga setelah penyemaian, daun 
pertama menembus keluar. Stadia akhir ditandai dengan 
munculnya daun pertama dan masih melengkung serta bakal 
akar mulai memanjang.  
b. Stadia 1 (pertunasan) 
 Pada stadia ini pertunasan dimulai dengan daun pertama yang 
muncul akan menjadi lebih tegak dan bertambah banyak 
minimal lima daun sebelum anakan pertama muncul dan daun 
 
































akan terus mengalami pertumbuhan dengan kecepatan 3-4 hari 
selama stadia awal pertumbuhan. 
c. Stadia 2 (Pembentukan anakan) 
 Pada stadia ini mulai terjadi pembentukan anakan pertama 
sampai tercapainya pembentukan anakan maksimum. Anakan 
yang tumbuh berasal dari tunas aksialar pada buku batang. 
Pembentukan anakan akan terus terjadi sampai tanaman 
memasuki tahap pemanjangan batang. 
d. Stadia 3 (Pemanjangan batang) 
 Stadia ini dimulai setelah terbentuk anakan maksimum atau 
sebelum terjadi pembentukan malai. 
e. Stadia 4 (Pembentukan malai sampai bunting) 
 Pada stadia ini malai yang terbentuk pertama kali akan muncul 
pada ruas buku utama, selanjutnya secara tidak teratur akan 
muncul pada anakan. Bakal malai (primordia) akan terlihat 
seperti kerucut berwarna putih dengan ukuran panjang kurang 
lebih 1 - 1.5 mm, dan akan terus meningkat serta berkembang 
hingga membuat pelepah daun bendera menggelembung. 
f. Stadia 5 (Keluarnya malai) 
 Stadia ini ditandai oleh munculnya malai dari pelepah daun 
bendera, dan akan terus berkembang sampai seluruh malai 
keluar dari pelepah daun. 
g. Stadia 6 (Pembungaan) 
 Pada stadia ini benang sari bunga yang paling ujung, mulai 
keluar dari bulir  di tiap cabang malai sehingga terjadi 
pembuahan. Selanjutnya pembuahan akan berlangsung hingga 
sebagian besar bulir pada malai mekar. 
h. Stadia 7 (Gabah matang susu) 
 Stadia ini ditandai dengan gabah yang sudah mulai berisi larutan 
berwarna putih seperti susu yang akan keluar jika gabah ditekan. 
Kemudian malai akan berubah warna menjadi hijau dan 
merunduk. 
 
































i. Stadia 8 (Gabah setengah matang) 
 Larutan seperti susu yang terdapat didalam gabah selanjutnya 
akan berubah menjadi gumpalan lunak dan mengeras. Pada 
stadia ini beberapa gabah akan berubah warna menjadi kuning 
dan  pada bagian ujung daun mulai mengering. 
j. Stadia 9 (Gabah matang penuh) 
 Pada stadia ini, seluruh gabah mulai matang penuh atau menjadi 












































3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang  menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 11 kelompok  perlakuan. 11 
perlakuan yang diujikan antara lain 9 perlakuan dengan menggunakan 
ekstrak dari bagian daging buah, kulit buah dan daun tanaman maja masing-
masing dengan 3 konsentrasi yaitu 20%, 40% dan 60%, 1 kelompok kontrol 
positif dengan pemberian insektisida kimia dan 1 kelompok kontrol negatif  
dengan tanpa perlakuan. Pada setiap perlakuan diberikan 2 jenis hama yang 
berbeda yaitu hama wereng cokelat dan hama penggerek batang padi 
kuning. Masing-masing hama diletakkan dalam  Polybag yang berbeda, 1 
polybag hanya berisi satu jenis hama saja. Penelitian dilakukan selama 50 
hari dengan rincian 45 hari untuk perlakuan dan 5 hari untuk pengamatan. 
Perlakuan terhadap tanaman padi dapat dilihat pada tabel 3.1. 

















1 2 3 
K1 K11 K12  K13  
K2  K21  K22  K23  
M1  M11  M12  M13  
M2  M21  M22  M23  
M3  M31  M32  M33  
L1  L11 L12  L13  
L2  L21  L22  L23  
L3  L31  L32  L33  
N1 N11  N12  N13  
N2  N21  N22  N23  
N3  N31  N32  N33  
 

































K1  = kontrol negatif (tanpa perlakuan) 
K2  = Pestisida kimia (kontrol positif) 
M1 = Ekstrak daging buah tanaman maja dengan konsentrasi 20% 
M2 = Ekstrak daging buah tanaman maja dengan konsentrasi 40% 
M3 = Ekstrak daging buah tanaman maja dengan konsentrasi 60% 
L 1 = Ekstrak kulit buah tanaman maja dengan konsentrasi 20% 
L 2 = Ekstrak kulit buah tanaman maja dengan konsentrasi 40% 
L 3 = Ekstrak kulit buah tanaman maja dengan konsentrasi 60% 
N 1 = Ekstrak daun tanaman maja dengan konsentrasi 20% 
N 2 = Ekstrak daun tanaman maja dengan konsentrasi 40% 
N 3 = Ekstrak daun tanaman maja dengan konsentrasi 60% 
Banyak pengulangan yang digunakan akan ditentukan menggunakan 
perhitungan rumus federer yaitu : 
(t-1) (n-1) ≥ 15 
Keterangan :  
t = jumlah perlakuan 
n = jumlah pengulangan setiap perlakuan 
Jumlah total sampel yang diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus federer adalah : 
(11-1) (n-1) ≥ 15 
(n-1)  ≥ 15:10 
n ≥ 2,5 
hasil perhitungan selanjutnya dibulatkan menjadi 3 ulangan untuk setiap 
perlakuan.  
 
































3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dan pembuatan ekstrak tanaman maja dilakukan di Desa 
Kedungdowo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Penelitian 
dilakukan selama 14 bulan yaitu dimulai pada bulan Maret 2020 – Februari 
2021. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini. 
Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan penelitian 
No Kegiatan 
Bulan ke- 
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Pembuatan proposal              
2 Seminar proposal             
3 Persiapan alat dan 
bahan 
            
4 Pembuatan media 
tanam 
            
5 Penanam benih padi             
6 Pembiakan dan 
pengaplikasian 
hama 





            
8 Pemanenan             
9 Analisis data             
10 Pembuatan draft 
skripsi 
            
11 Ujian/Sidang 
Skripsi 
            
 
 
































3.3 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, pipet tetes, 
erlenmeyer 500 mL, gelas beker 1 Liter, saringan, blender, parutan, sarung 
tangan, sendok, gunting, ember, alat semprot / sprayer, tabung reaksi, botol 
bekas, alumunium foil, kertas label, alat tulis, Polybag. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah  bagian daging buah, kulit 
buah dan daun  tanaman maja (Aegle marmelos) yang didapatkan dari 
daerah Bojonegoro, benih padi, air, hama wereng, hama penggerek batang 
padi kuning, pupuk kandang dan tanah berlumpur. 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
kontrol, variabel terikat dan variabel bebas sebagai berikut: 
a. Variabel bebas : ekstrak daging buah, kulit buah dan daun dengan 
konsentrasi 20%, 40%, 60%. 
b. Variabel terikat : mortalitas pada hama (wereng cokelat dan  
penggerek batang padi kuning), dan pertumbuhan tanaman padi 
(tinggi tanaman, jumlah anakan, warna daun, tingkat kerusakan 
tanaman). 
c. Variabel kontrol : prosedur ekstraksi, jenis tanaman, jenis hama, 
intensitas cahaya matahari dan intensitas penyiraman tanaman. 
3.5 Prosedur Penelitian  
Penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
3.5.1 Pembuatan ekstrak bagian tanaman maja  
Tanaman maja yang akan digunakan adalah bagian daging 
buah tanaman maja dan kulit buah tanaman maja yang telah matang 
dan daun tanaman maja yang berada di pangkal batang atau sudah 
tua. Tahap pembuatan ekstrak bagian tanaman maja adalah sebagai 
berikut :  
a. Daging buah maja 
Buah maja yang telah matang diambil dagingnya 
sebanyak 1 kg dengan menggunakan sendok. Selanjutnya daging 
buah ditambahkan air sebanyak 1 liter dan diremas-remas 
 
































menggunakan sarung tangan sampai hancur. Campuran tersebut 
kemudian dimaserasi selama 48 jam atau 2 hari dan diaduk setiap 
6 jam sekali. Setelah dimaserasi dilakukan proses penyaringan 
untuk dihasilkan larutan yang bersih tanpa ampas. Ekstrak yang 
dihasilkan selanjutnya dibuat larutan sesuai dengan konsentrasi 
yang telah ditentukan yaitu 20%, 40% dan 60%. 
b. Kulit buah maja 
Ekstrak kulit buah maja dibuat dengan cara diambil kulit 
buah maja yang telah matang menggunakan pisau dan dilakukan 
pencucian agar kotoran yang terdapat pada kulit maja bersih. 
Selanjutnya kulit maja sebanyak 1 kg diparut dan dikeringkan 
dibawah sinar matahari langsung. Parutan kulit buah maja yang 
telah kering kemudian ditambahkan air hangat sebanyak 1 liter 
kedalam sebuah wadah sambil diaduk agar tercampur. Campuran 
air dan kulit buah selanjutnya dimaserasi selama 48 jam atau 2 
hari dan diaduk setiap 6 jam sekali. Kemudian disaring ekstrak 
kulit maja yang telah didiamkan menggunakan saringan. Setelah 
didapatkan ekstrak kulit maja yang bersih tanpa ampas, 
selanjutnya dibuat larutan sesuai dengan konsentrasi yang telah 
ditentukan yaitu 20%, 40% dan 60%.  
c. Daun maja 
Ekstrak daun maja dilakukan dengan cara memisahkan 
daun maja dengan tangkainya dan mencuci daun maja yang telah 
tua tersebut menggunakan air mengalir sampai semua kotoran 
pada daun hilang. Setelah selesai dicuci, selanjutnya daun 
dikeringanginkan dan ditimbang sebanyak 1 kg. Daun yang telah 
ditimbang, kemudian ditambahkan air sebanyak 1 liter dan 
dihaluskan menggunakan blender.  Setelah halus, dilakukan 
perendaman selama 48 jam atau 2 hari dan diaduk setiap 6 jam 
sekali. Selanjutnya hasil dari perendaman daun dan air disaring 
sampai tidak ada ampas yang tertinggal untuk selanjutnya dibuat 
 
































larutan sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 
20%, 40% dan 60%. 
3.5.2 Penanaman Padi 
a. Penyiapan media tanam  
Persiapan media tanam dilakukan sebulan sebelum 
penanaman. Tanah yang digunakan harus dipisahkan dari 
bongkahan batu atau kotoran-kotoran yang akan mengganggu 
pertumbuhan dari padi. Media berisi tanah dan pupuk kandang 
dengan perbandingan 1:1 untuk satu media tanam. 
b. Pembibitan benih 
Perendaman benih padi dilakukan menggunakan air 
selama 24 jam. Setelah direndam selanjutnya ditiriskan dengan 
kain dan didiamkan sampai pada benih padi muncul kecambah. 
Setelah itu, kecambah ditanam kedalam bak persemaian yang 
berisi campuran tanah dengan cara ditabur. Bibit yang telah 
ditabur dalam bak, akan dirawat sampai muncul 3-5 daun atau 
kurang lebih selama 2 minggu. 
c. Penanaman bibit padi 
Bibit padi ditanam kedalam media polybag yang telah 
disiapkan. Dilakukan penanaman di awal penelitian sebagai 
investasi hama selama 1 bulan. 
d. Pemeliharaan tanaman padi 
Tanaman padi diberikan perawatan selama kurang lebih 1 
bulan. Perawatan yang diberikan meliputi pengendalian gulma 
dengan cara mencabut gulma yang tumbuh disekitar tanaman padi 
pada media tanam dan dilakukan penyiraman pada media tanam 
yang kering agar tanaman padi tidak mati. 
3.5.3 Pemberian Hama 
a. Persiapan hama 
Hama wereng cokelat pada tahap perusak di generasi dua 
(G2) dan penggerek batang padi kuning pada tahap larva instar III 
yang didapatkan dari Balai Besar Perbenihan dan Proteksi 
 
































Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Jombang. Hama selanjutnya 
dapat dipindahkan pada persemaian padi untuk dilakukan 
pengujian. 
b. Investasi hama  
Hama diinvestasikan pada tanaman padi yang berumur 
kurang lebih 1 bulan setelah tanam. Selanjutnya hama dibiarkan 
untuk beradaptasi dengan lingkungan tersebut. Setiap sampel akan 
diberikan satu jenis hama yaitu hama wereng cokelat atau 
penggerek batang padi kuning sebanyak 5 ekor pada setiap 
polybag. 
3.5.4 Aplikasi insektisida nabati 
Insektisida nabati diaplikasikan dengan metode semprot 
secara langsung menggunakan volume semprot sebanyak 5 mL pada 
tanaman padi yang telah diberikan hama. penyemprotan dilakukan 
setiap 5 hari sekali setelah hama di investasikan sampai tanaman 
padi berumur 45 hari setelah tanam. Penyemprotan pertama 
dilakukan pada hari ke 5 setelah hama di investasikan pada tanaman 
padi atau pada usia 35 hari setelah tanam. Penyemprotan kedua 
dilakukan pada hari ke 10 atau pada 40 hari setelah tanam dan 
penyemprotan ketiga dilakukan pada hari ke 15 setelah hama di 
investasikan pada tanaman padi atau 45 hari setelah tanam. Aplikasi 
insektisida nabati dilakukan pada pagi hari.  
3.5.5 Pengamatan 
Variabel yang diamati adalah mortalitas hama, warna daun, 
jumlah anakan, tingkat kerusakan tanaman dan tinggi tanaman.  
Pengamatan tersebut dilakukan sebanyak satu kali yaitu pada saat 
padi berumur 45 hari setelah tanam. 
a. Mortalitas Hama 
Pengamatan mortalitas hama dilakukan dengan cara 
menghitung presentase dari jumlah hama yang diuji dan jumlah 
hama yang mati dengan menggunakan rumus : 
M(%) = a/b x 100% 
 

































M  = mortalitas hama 
a  = jumlah hama yang mati 
b  = jumlah hama yang diuji 
b. Pertumbuhan Tanaman Padi 
1. Warna daun 
Pengamatan pada warna daun dengan menggunakan 
mata langsung untuk mengetahui apakah daun tersebut 
sudah terinfeksi hama penggerek batang dan hama wereng. 
2. Jumlah anakan 
Pengamatan jumlah anakan dilakukan dengan 
menghitung setiap jumlah anakan yang muncul per rumpun 
tanaman padi. 
3. Tinggi tanaman  
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara 
mengukur tinggi tanaman mulai dari permukaan tanah 
sampai pada ujung daun tanaman padi tertinggi 
menggunakan penggaris dengan satuan cm. 
4. Tingkat kerusakan tanaman 
Pengamatan tingkat kerusakan tanaman dilakukan 
dengan skoring intensitas kerusakan (P) sebagai berikut : 
0 = tidak ada serangan/sehat 
1 = kerusakan kurang dari atau sama dengan 25% 
2 = kerusakan kurang dari atau sama dengan 50% 
3 = kerusakan kurang dari atau sama dengan 75% 
4 = kerusakan kurang dari atau sama dengan 100% 
Data yang diperoleh kemudian dihitung tingkat 
kerusakan tanaman dengan rumus (Suhardi dan Soetiarso, 
1994) : 
 
P = (∑(nxv) : ZxN ) x 100% 
 
 


































P = intensitas kerusakan (%) 
n= jumlah tanaman sampel yang diamati dan memiliki nilai 
skoring yang sama 
v = nilai skala kerusakan terendah 
Z = nilai kerusakan tertinggi 
N = jumlah sampel tanaman yang diamati 
3.6 Analisis Data 
Data hasil pengamatan mortalitas hama, jumlah anakan, tingkat 
kerusakan tanaman dan tinggi tanaman, selanjutnya akan dianalisis 
menggunakan uji statistik One Way Anova dan uji alternatif yang lain jika 
salah satu syarat uji Anova tidak terpenuhi. Sedangkan pengamatan warna 






































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengaruh Ekstrak Tanaman Maja Terhadap Mortalitas Hama Pada Tanaman 
Padi 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak 
tanaman maja yang digunakan sebagai insektisida nabati untuk 
mengendalikan hama wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning 
pada tanaman padi. Mortalitas atau tingkat kematian hama menunjukkan 
adanya kemampuan dari pestisida nabati untuk mengendalikan jumlah hama 
tersebut pada tanaman padi. Cara kerja insektisida nabati untuk membunuh 
hama tersebut adalah menggunakan kandungan dari senyawa aktif atau 
metabolit pada tanaman yang berperan sebagai racun untuk hama tanaman. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat mortalitas pada hama wereng 
cokelat dan penggerek batang padi kuning akibat dari pemberian ekstrak 
tanaman maja. Berikut uraian dari pengaruh ekstrak tanaman maja sebagai 
insektisida nabati terhadap mortalitas hama wereng cokelat dan hama 
penggerek batang padi kuning.   
4.1.1 Hama Wereng Cokelat 
Jumlah mortalitas hama wereng cokelat pada tanaman padi 










































mortalitas hama (%) 
Persentase  Rata-
rata Mortalitas (%) 
± Standar Deviasi  Pengulangan Pengulangan 
1 2 3 1 2 3 
M1 1 3 4 20 60 80 53,33 ± 30,55 
M2 3 3 4 60 60 80 66,67 ± 11,55 
M3 4 2 4 80 40 80 66,67 ± 23,09 
L1 2 0 1 40 0 20 20 ± 20,00 
L2 2 1 4 40 20 80 46,67 ± 30,55 
L3 1 3 3 20 60 60 46,67 ± 23,09 
N1 0 0 2 0 0 40 13,33 ± 23,09 
N2 3 1 1 60 20 20 33,33 ± 23,09 
N3 2 2 4 40 40 80 53,33 ± 23,09 
K2 4 4 2 80 80 40 66,67 ± 23,09 
K1 0 0 0 0 0 0 0 ± 0,00 
Asymp Signifikan     0,768 
Keterangan : Asymp Signifikan = nilai signifikan pada uji Kruskal wallis (p value < 
0.05), M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak 
daging buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, L2 = 
ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak kulit buah maja 
konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja konsentrasi 20%, N2 = 
ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa perlakuan), K2 = kontrol 
positif (Pestisida kimia).  
Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ekstrak tanaman maja 
menyebabkan mortalitas pada hama wereng cokelat. Ekstrak tersebut 
berasal dari 3 bagian tanaman maja yaitu daging buah, kulit buah dan 
daun. Pada perlakuan ekstrak daging buah maja dengan konsentrasi 
20%, 40% dan 60% berturut-turut memiliki rata-rata persentase 
mortalitas sebanyak 53,33%, 66,67% dan 66,67%. Ekstrak daging 
buah maja dengan konsentrasi 40% dan 60% memiliki rata-rata 
persentase mortalitas yang sama dengan perlakuan pestisida kimia 
yaitu sebanyak 66,67%. Pada perlakuan kulit buah maja dengan 
konsentrasi 20%, 40% dan 60% berturut-turut memiliki rata-rata 
 
































persentase mortalitas yaitu 20%, 46,67% dan 46,67%. Selanjutnya 
ekstrak dari daun maja dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60% 
memiliki rata-rata persentase mortalitas yaitu 13,33%, 33,33% dan 
53,33%. Sedangkan perlakuan kontrol memiliki rata-rata persentase 
mortalitas sebesar 0%.  
Selanjutnya dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan dari setiap perlakuan yang 
diberikan. Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa nilai 
normalitas tersebut < 0,05, yang berarti data tersebut tidak 
terdistribusi normal, maka dilakukan uji kruskal wallis. Dari uji 
statistik pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai Asymptotik 
signifikan (Asymp. Sig.) adalah 0,768. Jika nilai asymp sig = 0,768 > 
0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 
Hal ini berarti tidak ada pengaruh nyata terhadap mortalitas hama 
wereng cokelat pada masing-masing ekstrak dari tanaman maja.  
 Meskipun nilai uji statistik menunjukkan tidak ada pengaruh 
yang signifikan pada perlakuan ekstrak tanaman maja terhadap 
mortalitas hama wereng cokelat, namun dari tabel 4.1 diketahui 
bahwa rata-rata persentase mortalitas hama pada konsentrasi yang 
rendah memiliki nilai rata-rata persentase mortalitas sebesar 13,33% 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol negatif yang 
memiliki persentase 0%. Bahkan pada perlakuan ekstrak daging buah 
maja konsentrasi 40% dan 60% sudah memiliki rata-rata persentase 
mortalitas yang setara dengan insektisida kimia yaitu 66,67%. 
 
































Ekstrak tanaman maja memiliki rata-rata persentase mortalitas 
yang setara dengan insektisida kimia diduga karena terdapat 
kandungan racun pada ekstrak tersebut. Pada penelitian Sirait dkk 
(2016), menunjukkan bahwa ekstrak tanaman maja mampu 
membunuh hama walang sangit sebanyak 50% karena kandungan 
racun didalamnya. Racun tersebut merupakan senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat didalam ekstrak tanaman maja seperti 
flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang memiliki aktivitas 
insektisida sehingga membuat hama wereng cokelat mengalami 
kematian (mortalitas) dengan cara menghambat sistem saraf dan 
pencernaan dari hama tersebut.  
Menurut Septiana (2019) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa senyawa flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit 
sekunder yang berperan penting dalam membunuh hama wereng 
cokelat dengan cara mengganggu sistem pencernaannya. Pada 
umunya senyawa flavonoid tersebut masuk kedalam tubuh serangga 
melalui saluran pernafasan yang disebut spirakel atau pori-pori pada 
permukaan tubuh serangga (Husna dkk., 2012). flavonoid yang 
masuk kedalam tubuh selanjutnya akan di edarkan oleh darah dan 
dapat mempengaruhi sistem saraf pada beberapa organ vital serangga 
sehingga menimbulkan perlemahan saraf seperti pernafasan dan 
akhirnya menyebabkan kematian (Nugraha dkk., 2011).  
Penelitian Husna dkk. (2012) menyatakan bahwa adanya 
proses pernafasan yang terganggu akan menyebabkan suplai oksigen 
 
































dalam tubuh serangga tidak tercukupi sehingga energi baru tidak 
dapat terbentuk. Apabila keadaan ini berlangsung secara terus 
menerus, maka akan membuat otot dibawah kulit mengalami 
kerusakan dan kelumpuhan, sehingga otot dapat pecah. Menurut 
Istimuyasaroh dkk. (2009) menyatakan bahwa insektisida yang 
mempengaruhi sistem pernafasan serangga berperan menghambat 
sistem transpor elektron yang ditandai dengan kelumpuhan dan 
berakhir dengan kematian. 
Selain flavonoid, alkaloid adalah senyawa aktif yang berperan 
dalam mengendalikan hama wereng cokelat. Menurut Febrianti dan 
Rahayu (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa alkaloid 
merupakan salah satu senyawa bioaktif yang memiliki sifat 
insektisidal dan penghambat daya makan sehingga menyebabkan 
mortalitas pada hama wereng cokelat. Menurut Cahyadi (2009) 
senyawa alkaloid bertindak sebagai racun perut atau stomach 
poisoning. Senyawa alkaloid yang masuk kedalam tubuh dapat 
mengganggu alat pencernaan serangga. Selain itu, senyawa alkaloid 
dapat menghambat reseptor perasa pada daerah mulut serangga. Hal 
ini mengakibatkan serangga kehilangan indra perasa dan tidak dapat 
mengenali makanannya, sehingga membuat serangga mati karena 
kelaparan (Febrianti dan Rahayu, 2012). 
Dalam membunuh hama wereng cokelat, selain flavonoid dan 
alkaloid, tanin juga memiliki sifat insektisidal yang bekerja dengan 
cara mengganggu pencernaan serangga. Tanin mengikat protein 
 
































dalam sistem pencernaan yang dibutuhkan sebagai pertumbuhan 
yang membuat penyerapan protein menjadi terganggu. Dalam 
penelitian Febrianti dan Rahayu (2012) menunjukkan bahwa salah 
satu senyawa bioaktif yang berpengaruh terhadap mortalias hama 
wereng cokelat adalah tanin. Tanin berperan sebagai penghalang 
serangga dalam mencerna makanan.  
Dalam penelitian Dono dkk. (2010) menyatakan bahwa tanin 
yang masuk kedalam tubuh serangga tersebut, selanjutnya akan 
diserap oleh dinding saluran pencernaan makanan kemudian dibawa 
oleh cairan tubuh serangga ke tempat aktifnya tanin. Menurut  
Yunita dkk., (2009) menyatakan bahwa tanin menekan konsumsi 
makan, tingkat pertumbuhan dan kemampuan bertahan. Selain itu, 
tanin memiliki rasa pahit yang dapat membuat hama wereng cokelat 
menjadi tidak nafsu makan, kelaparan dan akhirnya mati. 
 
Gambar 4.1. Grafik Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman Maja Terhadap 
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Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman Maja Terhadap 

















































Keterangan :M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak 
daging buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, L2 = 
ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak kulit buah 
maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja konsentrasi 20%, N2 
= ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa perlakuan), K2 = 
kontrol positif (Pestisida kimia) 
 
Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa perlakuan ekstrak 
tanaman maja yang memiliki rata-rata persentase mortalitas tertinggi 
yaitu 66,67% adalah pada ekstrak daging buah maja konsentrasi 40% 
dan 60%. Selain itu, pada perlakuan ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 40% dan 60% sudah memiliki rata-rata persentase 
mortalitas yang setara dengan insektisida kimia. Sedangkan rata-rata 
mortalitas dengan persentase terendah pada perlakuan ekstrak 
tanaman maja yaitu 13,33% adalah pada daun maja konsentrasi 20%, 
namun lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Kontrol memiliki 
rata-rata persentase paling rendah yaitu  0%.   
Ekstrak daging buah maja memiliki nilai mortalitas yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan ekstrak kulit buah dan daun maja, selain 
itu diketahui bahwa nilai mortalitas ekstrak daging buah maja sudah 
setara dengan insektisida kimia. Hal ini diduga karena ekstrak daging 
buah maja memiliki kandungan bahan aktif flavonoid yang lebih 
tinggi dibandingkan pada ekstrak daun tanaman maja. Sesuai 
penelitian Ratnawati (2011), yang menunjukkan bahwa daging buah 
maja memiliki kandungan flavonoid sebanyak 3,38%, lebih tinggi 
dibandingkan pada daun maja yang hanya terdapat 2,14%. 
Kandungan flavonoid yang tinggi pada ekstrak daging buah maja 
 
































menyebabkan tingkat persentase mortalitas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ekstrak daun maja.  
Ekstrak kulit buah maja konsentrasi 60% memiliki persentase 
mortalitas yang lebih rendah dibandingkan ekstrak daging buah maja 
dan daun maja yaitu sebanyak 46,67%. Hal ini diduga karena tidak 
ada kandungan flavonoid pada kulit buah maja yang menjadi salah 
satu bahan aktif untuk mortalitas hama wereng cokelat. Sesuai 
dengan penelitian dari Atika, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 
berdasarkan pengujian metabolit sekunder, diketahui bahwa ekstrak 
kulit buah maja mengandung senyawa tanin, alkaloid, karbohidrat, 
gula pereduksi, vitamin A dan vitamin C. Karena tidak ada 
kandungan flavonoid pada ekstrak kulit buah maja, maka nilai 
mortalitas hama wereng cokelat lebih rendah dibandingkan dengan 
ekstrak daging buah maja dan daun maja yang memiliki kandungan 
flavonoid.  
Ekstrak tanaman maja dengan konsentrasi 60% memiliki 
persentase mortalitas yang paling tinggi dibandingkan dengan 
konsentrasi 20% dan 40%. Dalam penelitian Febrianti dan Rahayu 
(2012), menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh dengan mortalitas hama 
wereng cokelat, peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun 
kirinyuh menyebabkan terjadinya peningkatan kematian wereng 
cokelat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Muslihat dan Salbiah 
(2020) yang menyatakan bahwa pemberian konsentrasi yang 
 
































semakin tinggi, maka semakin mempercepat mortalitas dari 
serangga, ini dikarenakan semakin banyak zat aktif yang masuk 
kedalam tubuh serangga. Zat aktif tersebut berupa senyawa metabolit 
sekunder pada tanaman maja yang bersifat racun bagi serangga 
sehingga dapat menekan dari mortalitas serangga tersebut. 
4.1.2 Hama Penggerek Batang Padi Kuning 
Hasil dari pengamatan mortalitas hama penggerek batang 
padi kuning pada tanaman padi setelah diberi ekstrak tanaman maja, 
didapatkan data yang dapat di amati pada tabel 4.2. 







(%) ± Standar 
Deviasi 
Pengulangan Pengulangan 
1 2 3 1 2 3  
M1 1 2 0 20 40 0 20 ab ± 20 
M2 1 3 2 20 60 40 40 ab ± 20 
M3 2 3 1 60 20 60 46,67 ab ± 23,09 
L1 1 2 0 20 40 0 20 ab ± 20 
L2 3 1 3 40 60 20 40 ab ± 20 
L3 3 3 4 60 60 80 66,67 b ± 11,55 
N1 1 0 0 20 0 0 6,67 ab ± 1,16 
N2 2 1 3 40 20 60 40 ab ± 20 
N3 2 3 1 40 60 20 40 ab ± 20 
K2 3 4 5 60 80 10 50 a ± 36,06 
K1 0 0 0 0 0 0 0 c ± 0,00 
Asymp Signifikan 0,001 
Keterangan: Angka-angka dalam suatu kolom yang ditandai dengan huruf yang 
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut LSD taraf 5%, 
Asymp Signifikan = nilai signifikan pada uji Anova (p value < 0,05), 
M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak 
daging buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, L2 = 
ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak kulit buah 
maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja konsentrasi 20%, N2 
= ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa perlakuan), K2 = 
kontrol positif (Pestisida kimia). 
 
































Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa ekstrak tanaman maja dari 
daging buah, kulit buah dan daun maja dapat digunakan untuk 
membunuh hama penggerek batang padi kuning. Pada ekstrak daging 
buah maja dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60% menghasilkan 
persentase mortalitas yaitu 20%, 40%, dan 46,67%. Pada ekstrak 
kulit buah maja dengan konsentrasi berturut-turut 20%, 40% dan 
60% memiliki persentase mortalitas yaitu 20%, 40% dan 66,67%. 
Sedangkan pada ekstrak daun maja dengan konsentrasi 20%, 40% 
dan 60% memiliki persentase mortalitas sebesar 6,67%, 40% dan 
40%. Pada perlakuan insektisida kimia memiliki persentase 
mortalitas sebanyak 80% dan pada perlakuan kontrol sebanyak 0%. 
Selanjutnya dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan dari setiap perlakuan yang diberikan.  
Sebelum dilakukan uji statistik, perlu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah nilai tersebut 
sudah memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik. Setelah 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa nilai 
normalitas tersebut > 0,05. Maka, kesimpulan yang dapat diambil 
adalah data tersebut homogen dan terdistribusi normal, sehingga 
dapat dilakukan uji statistik. Berdasarkan uji statistik pada tabel 4.2, 
diketahui bahwa nilai signifikan (sig.) adalah 0,001. Hal ini berarti 
nilai signifikan < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
dari setiap perlakuan yang diberikan. Maka, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa 
 
































setiap perlakuan dari ekstrak tanaman maja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap mortalitas hama penggerek batang padi kuning 
pada tanaman padi. Selanjutnya dilakukan uji LSD untuk mengetahui 
perbedaan dari setiap perlakuan yang dapat diamati pada tabel 4.2. 
Berdasarkan hasil uji LSD pada tabel 4.2 terlihat bahwa pada 
perlakuan K2 memiliki angka dengan huruf a, L3 memiliki angka 
dengan huruf b dan K1 memiliki angka dengan huruf c. Sedangkan 
pada perlakuan M1, M2, M3, L1, L2, N1, N2 dan N3 terdapat angka 
dengan huruf yang sama yaitu ab. Adanya angka dengan huruf yang 
berbeda pada perlakuan K2 dengan L3, K2 dengan K1 dan K2 
dengan M1, M2, M3, L1, L2, N1, N2 dan N3, menunjukkan bahwa 
pada perlakuan K2 terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan 
hasil uji statistik. Begitu pula pada perlakuan L3 dengan K2, L3 
dengan K1, dan L3 dengan M1, M2, M3, L1, L2, N1, N2 dan N3 
serta pada perlakuan K1 dengan L3, K1 dengan K2 dan K1 dengan 
M1, M2, M3, L1, L2, N1, N2 dan N3 yang menunjukkan bahwa 
pada perlakuan tersebut terdapat perbedaan yang signifikan 
berdasarkan hasil uji statistik. Sedangkan pada perlakuan angka 
dengan huruf yang sama menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan. 
Kematian hama penggerek batang padi kuning diduga 
disebabkan oleh kandungan senyawa metabolit yang terdapat dalam 
ekstrak tanaman maja. Senyawa metabolit sekuder merupakan 
senyawa kimia pada tumbuhan yang tidak berperan penting dalam 
 
































proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Utami, 2010). 
Berdasarkan penelitian Ejelonu, dkk (2011) menyatakan bahwa 
senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman maja antara 
lain senyawa fenol, flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang dapat 
dimanfaatkan sebagai insektida nabati. Dalam Al-quran Allah 
berfirman bahwa setiap yang tumbuh dibumi ini, tidak diciptakan 
dalam keadaan sia-sia. Hal ini disebutkan dalam surat Al-Imran ayat 
190-191 yang berbunyi : 
ِلي ِل َوالنََّهاِر ََليَاٍت ِْلُوإِنَّ فِي َخْلِق السََّماَواِت َواْْلَْرِض َواْختََِلِف اللَّيْ 
( 091) اْْلَْلبَابِ   
ْلِق الَِّذيَن يَْذُكُروَن اللَّهَ قِيَاًما َوقُعُودًا َوَعلَىَٰ ُجنُوبِِهْم َويَتَفَكَُّروَن فِي خَ 
ذَا بَاِطًَل ُسْبَحانََك فَِقنَا َعذَاَب النَّار (090) السََّماَواِت َواْْلَْرِض َربَّنَا َما َخلَْقَت َهَٰ   
 
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau  duduk atau dalam keadaan berbaring dan  
mereka  memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “Ya tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha suci engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka 
(Q.S. Al-Imran/3 : 190-191). 
 
Pada ayat Al-quran tersebut, dapat diartikan bahwa setiap 
makhluk hidup, termasuk tumbuh-tumbuhan yang diciptakan Allah 
SWT tidak akan pernah bernilai sia-sia karena selalu dibekali 
manfaat, terutama bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, manusia 
hendaknya memperhatikan hal-hal tersebut. Allah menciptakan 
berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang baik bukan hanya dari segi 
morfologinya, tetapi juga baik dan bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Salah satu manfaat  yang dapat diambil adalah sebagai 
 
































insektisida nabati untuk membantu petani dalam merawat tanaman 
dari hama karena kandungan senyawa metabolit didalamnya. 
Salah satu senyawa metabolit sekunder pada tanaman maja 
yang berperan penting sebagai pengendali hama penggerek batang 
padi kuning dengan cara sebagai racun dalam perut adalah tanin. 
Dalam penelitian Nisa (2018), menyatakan bahwa tanin memiliki 
peran penting dalam pengendalian hama penggerek batang padi 
kuning secara sistematik sebagai racun perut. Menurut Firdausi dkk. 
(2013), tanin merupakan senyawa molekul yang dihasilkan oleh 
tanaman dan berperan dalam penolak nutrisi (antinutrient) dan 
menghambat enzim sehingga mengakibatkan rendahnya hidrolisis 
pati serta menurunkan respon terhadap gula darah pada hewan. 
Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian Dinata (2008) yang 
menyatakan bahwa tanin mampu menurunkan kemampuan mencerna 
makanan pada serangga dengan cara menurunkan aktivitas enzim 
pencernaan.  
Tanin merupakan senyawa polifenol yang bisa membentuk 
senyawa kompleks dengan protein, selain itu tanin tidak dapat 
dicerna didalam lambung dan memiliki daya ikat dengan protein, 
karbohidrat, vitamin dan mineral (Ridwan dkk., 2010). Oleh karena 
itu, proses pencernaan serangga akan terganggu karena senyawa 
tanin yang mengikat protein dalam tubuh yang diperlukan serangga 
untuk pertumbuhan. Penelitian Yunita dkk., (2009) menyatakan 
bahwa tanin mengganggu serangga dalam mencerna makanan 
 
































dengan cara mengikat protein pada sistem pencernaan yang 
dibutuhkan serangga untuk proses pertumbuhan. Akibat dari 
kekurangan nutrisi tersebut adalah membuat tubuh serangga menjadi 
lembek dan melemah hingga akhirnya mati. 
 
Gambar 4.2. Grafik Pengaruh Ekstrak Tanaman Maja Terhadap Mortalitas Hama 
Penggerek Batang Padi Kuning 
Keterangan :Angka-angka dalam suatu kolom yang ditandai dengan huruf yang 
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut LSD taraf 5%, M1 = 
ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak daging 
buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, L2 = 
ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak kulit buah 
maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja konsentrasi 20%, N2 
= ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa perlakuan), K2 = 
kontrol positif (Pestisida kimia) 
 
Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa perlakuan dengan 
persentase mortalitas tertinggi yaitu 66,67% adalah pada ekstrak 
kulit buah maja konsentrasi 60%. Insektisida kimia memiliki 
persentase mortalitas hama yaitu 50%, lebih rendah dibandingkan 
ekstrak kulit buah maja konsentrasi 60%. Sedangkan persentase 
mortalitas terendah pada perlakuan ekstrak tanaman maja yaitu 
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tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang memiliki 
persentase mortalitas 0%.  
Kulit buah maja memiliki nilai persentase mortalitas tertinggi 
dibandingkan ekstrak daging buah dan daun maja. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Nisa (2018) yang menyatakan bahwa ekstrak kulit 
buah maja dengan konsentrasi 0,2% sudah menghasilkan tingkat 
mortalitas hama penggerek batang padi kuning yang setara dengan 
pestisida kimia dan nyata lebih tinggi dibandingkan dengan daging 
buah maja dan daun tanaman maja. Sedangkan ekstrak tanaman maja 
dengan persentase mortalitas terendah adalah pada ekstrak daun maja 
konsentrasi 20%. Hal ini diduga karena kulit buah maja memiliki 
kandungan tanin yang lebih besar yaitu 20% lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan daging buah maja dan daun maja yang masing-
masing hanya 9% dan 5% (Chavda dkk., 2012). Dengan kandungan 
tanin yang paling tinggi pada kulit buah maja, maka mortalitas hama 
penggerek batang padi kuning juga semakin meningkat pada ekstrak 
kulit buah maja.  
Peningkatan kandungan tanin juga mempengaruhi mortalitas 
hama penggerek batang padi kuning. Pada tabel 4.2 dapat dilihat 
bahwa adanya peningkatan konsentrasi pada ekstrak tanaman maja 
berbanding lurus dengan peningkatan persentase mortalitas hama 
penggerek batang padi kuning. Menurut Andini (2018) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi 
berbanding lurus dengan peningkatan bahan racun tersebut, sehingga 
 
































daya bunuh semakin tinggi. Bahan racun tersebut bisa jadi 
merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman 
maja yaitu tanin. Dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang 
digunakan, maka kandungan tanin pada ekstrak akan semakin 
meningkat pula. 
Berdasarkan analisis nilai persentase mortalitas hama, diketahui 
bahwa insektisida nabati yang berasal dari ekstak tanaman maja dapat 
digunakan sebagai insektisida nabati untuk membunuh hama wereng cokelat 
dan penggerek batang padi kuning. Ekstrak kulit buah maja  60% memiliki 
mortalitas hama penggerek batang padi kuning yang paling tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan ekstrak yang lain. Sedangkan pada 
mortalitas hama wereng cokelat, diketahui nilai persentase mortalitas 
tertinggi adalah pada ekstrak daging buah maja 60%. Adanya mortalitas 
pada hama tersebut disebabkan oleh cara kerja dari senyawa aktif didalam 
tanaman maja yang digunakan sebagai insektisida.  
Cara kerja insektisida dalam membunuh serangga dikenal dengan 
dua cara yaitu membunuh didalam tubuh yang dikenal sebagai mode of 
action dan cara insektisida masuk kedalam tubuh serangga atau mode of 
entry (Safirah dkk, 2016). Cara insektisida membunuh didalam tubuh 
serangga atau mode of action adalah dengan melalui titik tangkap yang ada 
didalam tubuh serangga akibat dari pengaruh insektisida tersebut. Titik 
tangkap dalam serangga dapat berupa enzim maupun protein. Ada lima 
kelompok dalam pengedalian hama oleh insektisida yaitu mempengaruhi 
sistem saraf, menghambat produksi kutikula, menghambat produksi energi, 
 
































mempengaruhi sistem endokrin dan menghambat keseimbangan air. Mode of 
entry atau cara masuk insektisida kedalam tubuh serangga adalah dapat 
melalui racun kontak (kutikula), racun perut (alat pencernaan), atau racun 
pernafasan (lubang pernafasan). 
Dalam penelitian ini insektisida nabati yang berasal dari ekstrak kulit 
buah maja 60% bekerja dengan cara mode of entry dalam membunuh hama 
penggerek batang padi kuning. Hal ini dikarenakan ekstrak kulit buah maja 
60% memiliki kandungan tanin yang bekerja dengan cara menghambat 
sistem pencernaan dalam tubuh hama penggerek batang padi kuning yang 
merupakan salah satu titik tangkap yang terjadi akibat dari pengaruh tanin 
yang terdapat didalam ekstrak kulit buah maja 60%. Selanjutnya daging 
buah maja 60% bekerja dengan cara mode of action dalam membunuh hama 
wereng cokelat. Mortalitas hama wereng cokelat disebabkan kandungan dari 
flavonoid yang berperan dengan cara melumpuhkan sistem saraf pernafasan. 
Mengganggu kerja pada sistem saraf merupakan salah satu cara insektisida 
masuk kedalam tubuh serangga atau mode of action. 
Ekstrak tanaman maja yang memiliki tingkat mortalitas yang paling 
baik adalah ekstrak daging buah maja 60% pada hama wereng cokelat. Hal 
ini dikarenakan ekstrak daging buah maja 60% memiliki persentase 
mortalitas yang sama dengan pestisida kimia. Sehingga dapat di simpulkan 
bahwa tumbuhan maja yang paling berpengaruh digunakan sebagai 
insektisida nabati adalah pada ekstrak daging buah maja 60% karena 
memiliki persentase mortalitas yang sudah setara dengan insektisida kimia. 
Namun menurut hasil uji statistik, ekstrak tanaman maja memiliki mortalitas 
 
































hama wereng cokelat yang tidak berbeda signifikan pada antar kelompok 
perlakuan, sehingga ekstrak tanaman maja di anggap kurang berpengaruh 
digunakan sebagai insektisida nabati bagi hama wereng cokelat. 
4.2 Pertumbuhan Tanaman Padi 
Pada penelitian ini, dilakukan pengamatan pada pertumbuhan 
tanaman padi sebagai respon terhadap pemberian ekstrak tanaman maja 
sebagai insektisida nabati bagi hama wereng cokelat dan penggerek batang 
padi kuning. Parameter yang diamati adalah jumlah anakan, tinggi tanaman, 
warna daun dan tingkat kerusakan tanaman akibat serangan dari hama 
wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning. Parameter-parameter 
tesebut dapat dilihat pada tabel 4.3. 




Parameter yang diamati 
Jumlah anakan ± 
Standar Deviasi 
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 Keterangan: M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak daging buah 
maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 60%, L1 = 
ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, L2 = ekstrak kulit buah maja 
konsentrasi 40%, L3 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak 
daun maja konsentrasi 20%, N2 = ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = 
ekstrak daun maja konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa perlakuan), 
K2 = kontrol positif (Pestisida kimia), A = hama wereng cokelat, B = hama 
penggerek batang padi kuning. 
 
 
Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak tanaman 
maja pada perlakuan ekstrak daging buah maja konsentrasi 60% memiliki 
hasil yang terbaik pada jumlah anakan dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 
29, warna daun dengan skala 3,5 dan tingkat kerusakan tanaman dengan 
rata-rata persentase 14,8%. Sedangkan pada tinggi tanaman dengan 
persentase terbaik yaitu 77,7% adalah pada ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 20%. Selanjutnya pada pemberian ekstrak tanaman maja dengan 
rata-rata jumlah anakan terendah yaitu 16,67 adalah pada ekstrak daging 
buah maja konsentrasi 20%. Tinggi tanaman dengan rata-rata terendah yaitu 
51,67 adalah pada ekstrak daun maja konsentrasi 40%. Sedangkan pada 
warna daun dan tingkat kerusakan tanaman dengan skala 0,5 dan 25,9% 
adalah pada ekstrak daun maja konsentrasi 20%.  
 
4.2.1 Jumlah Anakan  
Jumlah anakan padi yang diserang hama wereng cokelat dan 
penggerek batang padi kuning setelah diberikan insektisida nabati dari 





































Tabel 4.4 Rata-rata jumlah anakan yang muncul pada tanaman padi  
Jenis Hama Perlakuan 




1 2 3 
Hama Wereng 
Cokelat 
M1 24 19 30 24,3 ± 5,51  
M2 26 14 21 20,3 ± 6,03 
M3 32 26 29 29 ± 4,04 
L1 23 24 16 21 ± 4,36 
L2 19 35 21 25 ± 8,72 
L3 13 24 19 18,67 ± 5,51 
N1 29 18 20 22,3 ± 5,86 
N2 15 24 18 19 ± 4,58 
N3 32 24 29 28,3 ± 3  
K2 10 16 21 15,67 ± 5,51 
K1 13 20 16 16,3 ± 3,51  





M1 11 17 22 16,67  ± 5,51 
M2 18 31 22 23,67  ± 2 
M3 18 23 24 21,67  ± 4,51 
L1 22 23 17 20,67  ± 3,22 
L2 29 27 16 24  ± 7 
L3 30 26 28 28  ± 6,66 
N1 28 19 21 22,67  ± 4,73 
N2 32 23 26 27  ± 4,58 
N3 19 27 21 22,3  ± 4,16 
K2 26 13 17 18,67  ± 6,66 
K1 23 14 28 21,67  ± 7,09 
Asymp Signifikan    0,293 
Keterangan : Asymp Signifikan = nilai signifikan pada uji Anova (p value < 0.05), 
M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak daging 
buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, L2 = 
ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak kulit buah maja 
konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja konsentrasi 20%, N2 = 
ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa perlakuan), K2 = kontrol 
positif (Pestisida kimia) 
 
Tabel 4.4. menunjukkan bahwa rata-rata jumlah anakan 
tanaman padi yang diserang hama wereng cokelat pada ekstrak daging 
buah maja konsentrasi 20%, 40% dan 60% adalah  24,3, 20,3 dan 29, 
 
































sedangkan pada tanaman padi yang diserang hama penggerek batang 
padi kuning adalah 16,67, 23,67 dan 21,67.  Selanjutnya pada ekstrak 
kulit buah maja dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60% jumlah 
anakan tanaman padi yang diserang hama wereng cokelat adalah 21, 
25 dan 18,67, sedangkan pada tanaman padi yang diserang hama 
penggerek batang padi kuning adalah 20,67, 24 dan 28.  
Pada ekstrak daun maja dengan konsentrasi 20%, 40% dan 
60% jumlah anakan tanaman padi yang diserang hama wereng cokelat 
adalah 22,3, 19 dan 28,3, sedangkan pada tanaman padi yang diserang 
hama penggerek batang padi kuning adalah 22,67, 27 dan 22,3. 
Pestisida kimia memiliki jumlah anakan 18,67 pada tanaman padi 
yang diserang hama penggerek batang padi kuning dan 15,67 pada 
tanaman padi yang diserang hama wereng cokelat. Pada perlakuan 
kontrol tanaman padi yang diserang hama penggerek batang padi 
kuning memiliki jumlah anakan 21,67 dan 16,3 pada tanaman padi 
yang diserang hama wereng cokelat.  
Setelah diketahui nilai rata-rata jumlah anakan padi, 
selanjutnya dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan dari setiap perlakuan yang dilakukan. Hasil 
uji statistik pada lampiran 1, diketahui bahwa dari kedua jenis hama 
tersebut, keduanya memiliki nilai signifikan > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak 
ada pengaruh yang signifikan terhadap jumlah anakan padi yang 
diberi hama wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning pada 
 
































ekstrak daging buah, kulit buah dan daun tanaman maja pada 
konsentrasi 20%, 40% dan 60%. 
Meskipun tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
pemberian ekstrak tanaman maja terhadap jumlah anakan padi, namun 
pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa insektisida kimia memiliki jumlah 
anakan yang paling rendah dibandingkan insektisida nabati dan 
perlakuan kontrol negatif (tanpa perlakuan). Menurut penelitian Kodir 
(2016) melaporkan bahwa pada pengamatan hari ke 25, 40 dan 75, 
jumlah anakan menunjukkan angka yang lebih tinggi pada aplikasi 
insektisida nabati dibandingkan dengan aplikasi insektisida sintetik. 
Hal ini terjadi karena sifat dari insektisida kimia yang terbuat dari 
senyawa kimia mengakibatkan pencemaran pada tanah, sehingga 
menurunkan jumlah dari unsur-unsur hara seperti nitrogen didalam 
tanah. Dwijoseputro (1990) menyatakan bahwa nitrogen merupakan 
salah satu unsur penting dalam pembentukan klorofil yang penting 
dalam proses fotosintesis. Karbohidrat sebagai hasil dari fotosintesis 
dimanfaatkan sebagai pertumbuhan dan pembelahan sel pada tanaman 
serta memacu pertumbuhan dari batang, daun dan akar (Nasution 
dkk., 2017).  
Penelitian Arif (2015) menyebutkan bahwa gangguan 
pestisida kimia oleh residunya terhadap tanah dapat mengakibatkan 
unsur-unsur hara alami pada tanah makin terdesak dan sulit 
melakukan regenerasi sehingga membuat tanah menjadi tidak 
produktif. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Rainiyati dan Aryanda 
 
































(2015) yang menyatakan bahwa pertumbuhan anakan padi sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, air, cahaya, jarak tanam dan 
serangan hama penyakit. Meskipun insektisida nabati memiliki 
pengaruh yang baik terhadap jumlah anakan padi, namun pengaruh 
tersebut tidak signifikan. Penelitian Rainiyati dan Aryanda (2015) dan 
Marlina dkk. (2012) menunjukkan bahwa penggunaan pestisida nabati 
pada tanaman padi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
tanaman padi, tetapi pengaruhnya tidak signifikan. 
 
Gambar 4.3. Grafik Pengaruh Tanaman Maja Terhadap Jumlah Anakan Padi Akibat 
Serangan Hama Wereng Cokelat dan Penggerek Batang Padi Kuning 
Keterangan : M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak daging 
buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, L2 = 
ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak kulit buah maja 
konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja konsentrasi 20%, N2 = 
ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa perlakuan), K2 = kontrol 
positif (Pestisida kimia) 
 
Dari gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak tanaman maja terhadap jumlah anakan padi akibat serangan 
hama wereng cokelat menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan 









M1 M2 M3 L1 L2 L3 N1 N2 N3 K2 K1
Rata-rata Pengaruh Tanaman Maja Terhadap Jumlah Anakan 
Padi Akibat Serangan Hama Wereng Cokelat Dan Penggerek 
Batang Padi Kuning


























































sedangkan untuk hama penggerek batang padi kuning adalah pada 
perlakuan ekstrak kulit buah maja konsentrasi 60% dengan rata-rata 
jumlah anakan 28. Sedangkan jumlah anakan padi yang memiliki nilai 
rata-rata terendah yaitu 16,67 adalah pada ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 20% akibat serangan hama penggerek batang padi kuning.  
Menurut Rainiyati dan Aryanda (2015) serangan hama 
penyakit menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
pertumbuhan anakan padi. Penelitian Nisa (2018) menyebutkan 
bahwa jumlah anakan padi mengalami penurunan yang signifikan 
pada minggu ke-3 setelah dilakukan investasi hama penggerek batang 
padi kuning yang membuat anakan padi menjadi kering dan mati. 
Hama wereng cokelat menyerang dengan cara menghisap pangkal 
batang tanaman maja yang masih muda (Pinandita, 2014). Begitu juga 
dengan hama penggerek batang padi kuning, yang menyerang dengan 
menggerek batang tanaman padi yang masih muda. Menurut BBPTP 
(2012), hama penggerek batang padi kuning dan wereng cokelat 
menyerang tanaman padi pada anakan muda disebabkan anakan muda 
memiliki bagian pangkal yang lebih lunak dibandingkan anakan tua. 
Oleh karena itu, tingkat mortalitas hama menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi jumlah anakan padi, karena serangan hama yang 
tinggi membuat pengurangan jumlah anakan padi yang tinggi pula.  
Namun diketahui bahwa daging buah maja pada konsentrasi 
20% memiliki jumlah anakan yang paling rendah dibandingkan 
perlakuan kontrol negatif (tanpa perlakuan). Hal ini diduga karena 
 
































ekstrak daging buah maja konsentrasi 20% memiliki unsur hara 
nitrogen yang tidak cukup sehingga menghambat pertumbuhan dari 
tanaman padi. Keberadaan nitrogen dapat diamati dari banyaknya 
bahan organik pada tanah. Jika nitrogen tinggi, maka bahan organik 
dalam tanah juga akan tinggi dan sebaliknya (Patti, dkk., 2013). 
Maka, keberadaan nitrogen sangat berhubungan erat dengan adanya 
bahan organik pada tanah. Selain bahan organik, tekstur dan pH tanah 
juga mempengaruhi keberadaan dari nitrogen. pH tanah menjadi 
sangat penting dalam keberadaan nitrogen karena pH larutan tanah 
mengandung unsur hara seperti nitrogen (Patti, dkk., 2013).  
Menurut Patti dkk., (2013) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa jika pH tanah terlalu asam, maka tanaman tidak dapat 
memanfaatkan nitrogen yang dibutuhkan, bahkan kemungkinan besar 
tanaman akan teracuni alumunium. Flavonoid adalah polifenol yang 
memiliki sifat asam. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Widiyanto 
(2007) yang menyatakan bahwa flavonoid merupakan senyawa fenol 
yang memiliki sifat asam sehingga dapat larut dalam basa. Maka 
dapat dikatakan bahwa ekstrak daging buah maja konsentrasi 20% 
memiliki jumlah anakan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol negatif (tanpa perlakuan) disebabkan karena 
kandungan flavonoid dalam tanah pada ekstrak daging buah maja 
membuat penyerapan nitrogen dalam tanah kurang maksimal 
sehingga membuat pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi 
lebih lambat.    
 
































Ekstrak dengan konsentrasi yang semakin tinggi pada tabel 
4.4 menghasilkan jumlah anakan yang semakin tinggi. Menurut 
penelitian Sukimin dan Hastuty (2015) menunjukkan bahwa ekstrak 
daun sirsak konsentrasi 15% memperlihatkan jumlah anakan yang 
terbanyak dibandingkan konsentrasi 5% dan 10% dengan rata-rata 
jumlah anakan mencapai 33,31 anakan. Maka dapat dikatakan bahwa 
pada konsentrasi yang semakin tinggi didapatkan jumlah anakan yang 
semakin besar. Mortalitas hama menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi jumlah anakan padi.  
Tingginya konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan 
mortalitas hama yang tinggi. Adanya mortalitas yang tinggi membuat 
serangan dari hama tersebut akan semakin berkurang. Hal ini sesuai  
dengan penelitian Andini (2018) yang mengatakan bahwa 
peningkatan konsentrasi berbanding lurus dengan peningkatan bahan 
racun tersebut, sehingga daya bunuh semakin tinggi. Maka, dengan 
daya bunuh serangga yang tinggi membuat serangan yang lebih 
rendah sehingga menghasikan jumlah anakan padi yang lebih tinggi.  
 
4.2.2 Tinggi Tanaman 
Tabel 4.5. menunjukkan nilai rata-rata tinggi tanaman padi 
yang di serang hama wereng cokelat dan penggerek batang padi 






























































Keterangan: Angka-angka dalam suatu kolom yang ditandai dengan huruf yang 
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut LSD taraf 5%, Asymp 
Signifikan = nilai signifikan pada uji Anova (p value < 0.05), M1 = 
ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak daging buah 
maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 
60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, L2 = ekstrak kulit 
buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 
60%, N1 = ekstrak daun maja konsentrasi 20%, N2 = ekstrak daun 
maja konsentrasi 40%, N3 = ekstrak daun maja konsentrasi 60%, K1 = 





Tinggi tanaman  Rata-rata ± Standar 
Deviasi Pengulangan 
1 2 3 
Wereng 
Cokelat 
M1 73 54 71 66 a ± 10,44 
M2 60 73 58 63,67 b ± 8,15 
M3 55 69 70 64,67 ab ± 8,39 
L1 68 73 52 64,3 a ± 10,97 
L2 61 59 74 64,67 a ± 8,15 
L3 54 69 61 61,3 ab ± 7,51 
N1 66 73 59 66 a ± 7,00 
N2 55 42 58 51,67 ab ± 8,51 
N3 45 56 61 54 a ± 8,19 
K2 80 78 69 75,67 a ± 5,86 
K1 49 53 50 50,67 c ± 2,08 





M1 81 73 79 77,67 ± 4,16   
M2 54 67 65 62  ± 7,00 
M3 80 78 61 73 ± 10,44 
L1 54 68 72 64,67 ± 9,45 
L2 76 72 80 76 ± 4,00 
L3 64 79 51 64,67 ± 14,01 
N1 74 76 81 77  ± 3,60 
N2 83 76 52 70,3 ± 16,25 
N3 73 80 69 74  ± 5,57 
K2 83 76 79 79,3 ± 3,51 
K1 56 63 59 59,3 ± 3,51 
Asymp Signifikan    0,135 
 
































Tabel 4.5. menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman 
padi yang diserang hama wereng cokelat pada ekstrak daging buah 
maja konsentrasi 20%, 40% dan 60% adalah  66, 63,67 dan 64,67, 
sedangkan pada tanaman padi yang diserang hama penggerek 
batang padi kuning adalah 77,67, 62 dan 73.  Selanjutnya pada 
ekstrak kulit buah maja dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60% 
tinggi tanaman padi yang diserang hama wereng cokelat adalah 
64,3, 64,67 dan 61,3, sedangkan pada tanaman padi yang diserang 
hama penggerek batang padi kuning adalah 64,67, 76 dan 64,67.  
Pada tabel 4.5 diketahui bahwa ekstrak daun maja dengan 
konsentrasi 20%, 40% dan 60% memiliki tinggi 66, 51,67 dan 54 
pada tanaman padi yang diserang hama wereng cokelat, sedangkan 
pada tanaman padi yang diserang hama penggerek batang padi 
kuning adalah 77, 70,3 dan 74. Pestisida kimia memiliki tinggi 
79,3 pada tanaman padi yang diserang hama penggerek batang padi 
kuning dan 75,67 pada tanaman padi yang diserang hama wereng 
cokelat. Pada perlakuan kontrol tinggi tanaman padi yang diserang 
hama penggerek batang padi kuning adalah 59,3 dan 50,67 pada 
tanaman padi yang diserang hama wereng cokelat.  
Selanjutnya dilakukan uji statistik untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada perlakuan yang 
dilakukan terhadap tinggi tanaman padi. Hasil uji statistik pada 
tinggi tanaman padi yang diberi hama penggerek batang padi 
kuning memiliki nilai signifikan 0,135 yang berarti > 0,05. Maka 
 
































dapat diambil kesimpulan bahwa H0 diterima yang berarti tidak ada 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi yang diserang hama 
penggerek batang padi kuning setelah diberi ekstrak tanaman maja. 
Sedangkan hasil uji statistik pada hama wereng cokelat 
menunjukkan nilai signifikan 0,036, yang berarti < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
berarti ada pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi yang 
diberi hama wereng cokelat pada ekstrak dari daging buah, kulit 
buah dan daun tanaman maja. Selanjutnya dilakukan uji LSD untuk 
mengetahui perbedaan dari setiap perlakuan yang dapat diamati. 
Berdasarkan hasil uji LSD pada tabel 4.5 terlihat bahwa 
pada perlakuan M1, L1, L2, N1, N3 dan K2 memiliki angka 
dengan huruf yang sama yaitu a, begitu pula pada perlakuan M3, 
L3 dan N2 yang memiliki angka dengan huruf yang sama yaitu ab.  
Perlakuan yang memiliki angka dengan huruf yang sama 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan. 
Sedangkan pada perlakuan yang memiliki angka dengan huruf 
yang berbeda menunjukkan bahwa pada perlakuan tersebut 
terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan hasil uji statistik. 
Perlakuan yang memiliki angka dengan huruf yang berbeda pada 
penelitian ini adalah perlakuan M2 dengan huruf b dan K1 dengan 
huruf c. Hal ini berarti M2 berbeda signifikan dengan perlakuan 
K1, M1, L1, L2, N1, N3, K2, M3, L3 dan N2. Begitu pula pada 
 
































perlakuan K1 yang berbeda signifikan dengan M2, M1, L1, L2, 
N1, N3, K2, M3, L3 dan N2 
 
Gambar 4.4. Grafik Pengaruh Tanaman Maja Terhadap Tinggi Tanaman Padi 
Akibat Serangan Hama Wereng Cokelat dan Penggerek Batang Padi Kuning 
 
Keterangan: Angka-angka dalam suatu kolom yang ditandai dengan huruf yang 
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut LSD taraf 5%, 
Asymp Signifikan = nilai signifikan pada uji Anova (p value < 
0.05), M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = 
ekstrak daging buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging 
buah maja konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja 
konsentrasi 20%, L2 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, 
L3 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun 
maja konsentrasi 20%, N2 = ekstrak daun maja konsentrasi 40%, 
N3 = ekstrak daun maja konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif 
(tanpa perlakuan), K2 = kontrol positif (Pestisida kimia) 
 
Dari gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak tanaman maja terhadap tinggi tanaman padi akibat 
serangan hama wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning 
menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan ekstrak daging buah 
maja konsentrasi 20% yaitu 77,67, namun lebih rendah jika 
dibandingkan dengan pemberian insektisida kimia yang memiliki 
tinggi rata-rata 79,3. Sedangkan perlakuan dengan rata-rata tinggi 















M1 M2 M3 L1 L2 L3 N1 N2 N3 K2 K1
Rata-rata Pengaruh Tanaman Maja Terhadap Tinggi 
Tanaman Padi Akibat Serangan Hama Wereng Cokelat 
dan Penggerek Batang Padi Kuning























































tanaman paling rendah yaitu 51,67 adalah pada perlakuan ekstrak 
daun maja konsentrasi 40%, namun lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan kontrol yang memiliki rata-rata tinggi 50,67.  
Insektisida kimia memiliki tinggi tanaman dengan nilai 
rata-rata yang paling tinggi dibandingkan dengan ekstrak tanaman 
maja diduga karena terdapat kandungan senyawa aktif dari ekstrak 
tanaman maja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi 
tanaman padi. Salah satu kandungan dari tanaman maja yang 
diduga berpengaruh terhadap tinggi tanaman padi adalah tanin. 
Penelitian Riskitavani dan Purwani (2013) menunjukkan bahwa 
tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat 
menghambat pertumbuhan pada tanaman dan menghilangkan 
kontrol respirasi pada mitokondria. Selain itu, tanin juga dapat 
menghambat kerja dari hormon giberelin yang berperan pada 
proses pertumbuhan tanaman (Kurniawan dkk., 2019).  
Senyawa tanin yang masuk kedalam biji bersama air akan 
menghambat induksi hormon giberelin, dengan terhambatnya 
sintesis giberelin, maka tidak akan terjadi pemacuan enzim 
amilase, sehingga proses hidrolisis pati menjadi glukosa didalam 
endosperm atau kotiledon akan berkurang yang mengakibatkan 
glukosa yang dikirim ke titik-titik tumbuh lebih sedikit (Alshatti 
dkk., 2014). Berkurangnya komponen dari makromolekul tersebut, 
akan berakibat pada sintesis protein yang menjadi terhambat. Jika 
proses sintesis protein terhambat, maka akan membuat sintesis 
 
































protoplasma terhambat pula. Oleh karena itu, proses pembelahan 
dan pemanjangan sel akan terhambat, sehingga berakibat pada 
proses pertumbuhan tanaman (Yuliani, 2000). Meskipun dalam 
penelitian ini pestisida kimia memiliki hasil yang lebih baik pada 
tinggi tanaman padi, akan tetapi jika penggunaan pestisida kimia 
secara berlebih dan tidak sesuai dengan takaran, maka akan 
memberikan efek yang buruk bagi lingkungan karena pestisida 
kimia memiliki residu yang akan mengganggu dari kelangsungan 
hidup organisme non target (Wahyuningsih, 2008). 
Ekstrak daging buah maja dan daun maja konsentrasi 20% 
memiliki tinggi tanaman yang paling baik dibandingkan ekstrak 
kulit buah maja. Pada penelitian Nisa (2018) dilaporkan bahwa 
ekstrak daun maja 2% sudah memberikan hasil tinggi tanaman 
yang setara dengan pestisida kimia dan nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan tanpa perlakuan. Hal ini dikarenakan  daging 
buah maja dan daun maja memiliki kandungan tanin yang lebih 
sedikit dibandingkan pada kulit buah maja. Sesuai dengan 
pernyataan Chavda dkk (2012) dalam penelitiannya yang 
menyatakan bahwa daging buah maja dan daun maja memiliki 
kandungan tanin masing-masing 9% dan 5%, lebih rendah 




































Ekstrak dengan konsentrasi 20% memiliki tinggi tanaman 
dengan nilai yang paling tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 
40% dan 60%. Sesuai dengan penelitian Kurniawan dkk. (2019) 
yang menemukan bahwa pada konsentrasi 10% ekstrak daun 
mahoni memiliki tinggi tanaman dengan nilai paling tinggi yaitu 
21,67 cm dibandingkann dengan konsentrasi 20%, 40%, 50% dan 
60%. Hal ini berarti pada konsentrasi yang semakin tinggi, maka 
penghambatan tinggi tanaman akan semakin tinggi pula. 
Penghambatan tinggi tanaman tersebut diduga karena terdapat 
kandungan tanin yang lebih besar pada ekstrak dengan konsentrasi 
yang semakin besar. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Sirait 
dkk. (2016) yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
yang digunakan maka semakin banyak senyawa kimia yang 
dikandungnya. Kandungan tanin yang semakin tinggi tersebut akan 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman padi.  
 
4.2.3 Tingkat kerusakan 
Dari  hasil penelitian yang telah dilakukan, pemberian 
pestisida nabati dari ekstrak tanaman maja terhadap tingkat 
kerusakan yang disebabkan oleh serangan hama wereng cokelat 










































Tingkat Kerusakan (%) 
Persentase 







1 2 3 
Wereng 
Cokelat 
M1 33,3 22,2 0 18,5 ± 16,9 ringan 
M2 33,3 16,7 0 16,7 ± 16,7 ringan 
M3 11,1 0 33,3 14,8 ± 16,9 ringan 
L1 33,3 22,2 11,1 22,2 ± 11,1 ringan 
L2 33,3 22,2 0 18,5 ± 16,9 ringan 
L3 33,3 8,4 8,4 16,7 ± 14,4 ringan 
N1 33,3 22,2 22,2 25,9 ± 6,4 sedang 
N2 33,3 11,1 11,1 18,5 ± 12,8 ringan 
N3 33,3 0 22,2 18,5 ± 16,9 ringan 
K2 0 11,1 33,3 14,8 ± 16,9 ringan 
K1 
33,3 25 33,3 
30,5 ± 4,8 
sedang 





M1 33,3 22,2 11,1 22,2 ± 11,1 ringan 
M2 33,3 22,2 8,4 21,3 ± 12,5 ringan 
M3 16,7 33,3 8,4 19,5 ± 12,7 ringan 
L1 33,3 22,2 11,1 22,2 ± 11,1 ringan 
L2 0 33,3 22,2 18,5 ± 16,9 ringan 
L3 33,3 0 16,7 16,7 ± 16,6 ringan 
N1 22,2 33,3 22,2 25,9 ± 6,4 sedang 
N2 33,3 22,2 8,4 21,3 ± 12,4  ringan 
N3 33,3 16,7 11,1 20,4 ± 11,5 ringan 
K2 11,1 22,2 11,1 14,8 ± 6,4 ringan 
K1 33,3 25 22,2 26,8 ± 5,8  
sedang 
Asymp Signifikan   0,900  
Keterangan : Asymp Signifikan = nilai signifikan pada uji Anova (p value < 
0.05), M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = 
ekstrak daging buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging 
buah maja konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja 
konsentrasi 20%, L2 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, 
L3 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun 
maja konsentrasi 20%, N2 = ekstrak daun maja konsentrasi 40%, 
N3 = ekstrak daun maja konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif 
(tanpa perlakuan), K2 = kontrol positif (Pestisida kimia) 
 
 
































Dilihat dari rata-rata persentase tingkat kerusakan tanaman 
padi pada tabel 4.6, diketahui bahwa ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 20%, 40% dan 60% memiliki persentase tingkat 
serangan hama wereng cokelat yaitu 18,5%, 16,7% dan 14,8%, 
sedangkan pada serangan hama penggerek batang padi kuning 
adalah 22,2%, 21,3% dan 19,5%. Pada ekstrak kulit buah maja 
dengan konsentrasi 20%, 40% dan 60% memiliki persentase 
tingkat serangan hama wereng cokelat yaitu 22,2%, 18,5% dan 
16,7%, sedangkan pada serangan hama penggerek batang padi 
kuning adalah 22,2%, 18,5% dan 16,7%. Sedangkan pada ekstrak 
daun maja konsentrasi 20%, 40% dan 60% memiliki persentase 
tingkat serangan hama wereng cokelat yaitu 25,9%, 18,5% dan 
18,5%, sedangkan pada serangan hama penggerek batang padi 
kuning adalah 25,9%, 21,3% dan 20,4%. Pada perlakuan 
insektisida kimia, nilai persentase tingkat serangan hama wereng 
cokelat dan penggerek batang padi kuning adalah 14,8%. 
Selanjutnya pada perlakuan kontrol nilai persentase serangan hama 
wereng cokelat 30,5% dan penggerek batang padi kuning adalah 
26,8%.  
Selanjutnya dilakukan uji statistik untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada perlakuan yang 
dilakukan terhadap tingkat kerusakan tanaman padi. Hasil dari uji 
statistik pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikan dari 
tingkat kerusakan tanaman padi yang disebabkan oleh hama 
 
































penggerek batang padi kuning dan hama wereng cokelat adalah > 
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh nyata 
terhadap tingkat kerusakan tanaman padi yang disebabkan oleh 
hama wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning pada 
masing-masing ekstrak dari tanaman maja.  
 
Gambar 4.5. Grafik Pengaruh Tanaman Maja Terhadap Tingkat 
KerusakanTanaman Padi Akibat Serangan Hama Wereng Cokelat dan 
Penggerek Batang Padi Kuning 
Keterangan : M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak 
daging buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah 
maja konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 
20%, L2 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak 
kulit buah maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 20%, N2 = ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = 
ekstrak daun maja konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa 
perlakuan), K2 = kontrol positif (Pestisida kimia) 
 
Dari gambar 4.5 di atas menunjukkan bahwa pengaruh 
pemberian ekstrak tanaman maja terhadap tingkat kerusakan 
tanaman padi akibat serangan hama wereng cokelat dan penggerek 
batang padi kuning menunjukkan hasil tertinggi dengan persentase 
25,9% pada perlakuan ekstrak daun maja konsentrasi 20%. Pada 









M1 M2 M3 L1 L2 L3 N1 N2 N3 K2 K1
Rata-rata Pengaruh Tanaman Maja Terhadap Tingkat 
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serangan hama wereng cokelat dengan hasil terendah yaitu 14,8%, 
dan sudah setara dengan pemberian insektisida kimia. Pada 
perlakuan ekstrak kulit buah maja kosentrasi 60% menunjukkan 
tingkat serangan hama penggerek batang padi kuning dengan hasil 
terendah yaitu 16,7%, namun lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan insektisida kimia yang memiliki persentase kerusakan 
14,8%.  
Insektisida kimia memiliki tingkat kerusakan dengan 
persentase paling rendah dibandingkan dengan pemberian 
insektisida nabati diduga karena terdapat mortalitas hama wereng 
cokelat dan penggerek batang padi kuning yang tinggi pada 
insektisida kimia. Penelitian Nisa (2018) menunjukkan bahwa 
pemberian pestisida kimia memiliki tingkat kerusakan 0,00% 
paling rendah dibandingkan dengan ekstrak daun, daging buah dan 
kulit buah maja dikarenakan terdapat mortalitas yang tinggi pada 
pestisida kimia. Pada penelitian Runaweri dkk. (2017) menyatakan 
bahwa intensitas kerusakan tanaman cengkeh akibat serangan dari 
hama H. semivelutina akan meningkat berbanding lurus dengan 
peningkatan populasi hama tersebut. Oleh karena itu, mortalitas 
hama menjadi faktor penting pada parameter ini, karena pada 
populasi hama yang tinggi akan menghasilkan serangan yang 
tinggi pula.  
Serangan yang disebabkan oleh penggerek batang padi akan 
menimbulkan kerusakan yang disebut sebagai sundep. Sundep 
 
































disebabkan oleh larva yang  menggerek didalam pangkal batang 
yang akhirnya menyebabkan daun menggulung tidak membuka 
yang selanjutnya mengering dan mati. Gejala yang akan muncul 
pada kerusakan sundep adalah pucuk tanaman pada fase vegetatif 
akan mati, gulungan seluruh daun dari pangkal sampai ujung 
berwarna coklat, dan batang dapat dicabut dengan mudah karena 
titik tumbuh tersebut dimakan oleh larva (Baehaki, 2012).  
Sedangkan pada hama wereng cokelat, serangan yang 
dilakukan adalah hama akan menempel pada batang tanaman padi 
dan menghisap cairan yang ada di dalam batang padi tersebut. 
Akibat dari serangan ini membuat daun tanaman padi menguning 
dan meluas ke seluruh bagian tanaman (Baehaki dan Mejaya, 
2011). Selain itu, hama wereng cokelat mengeluarkan sekresi 
berupa kotoran seperti embun madu yang akan ditumbuhi jamur 
jelaga. Hal ini membuat daun pada tanaman padi menjadi berwarna 
hitam atau disebut sebagai gejala hopperburn (Pracaya, 2003). 
Ekstrak daging buah maja dan kulit buah maja pada 
konsentrasi 60% memiliki persentase tingkat serangan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan ekstrak daun maja. Hal ini 
dikarenakan ekstrak daging buah dan kulit buah maja dengan 
konsentrasi 60% memiliki mortalitas hama wereng cokelat dan 
penggerek batang padi kuning yang lebih tinggi dibandingkan 
ekstrak daun maja. Dalam penelitian Nisa (2018) melaporkan 
bahwa ekstrak kulit buah maja 0,2% sudah menghasilkan tingkat 
 
































kerusakan yang setara dengan pestisida kimia. Mortalitas yang 
lebih besar pada daging buah maja dan kulit buah maja disebabkan 
kandungan senyawa aktif dengan jumlah yang lebih besar pada 
daging dan kulit buah maja dibandingkan dengan daun tanaman 
maja (Nisa, 2018). Selain itu, semakin meningkat konsentrasi yang 
digunakan maka, kandungan senyawa aktif dalam ekstrak tanaman 
maja, akan meningkat pula.  
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa peningkatan 
konsentrasi pada ekstrak daging buah, kulit buah dan daun tanaman 
maja membuat adanya penurunan tingkat kerusakan akibat dari 
serangan hama penggerek batang padi kuning dan wereng cokelat. 
Pada konsentrasi yang lebih tinggi didapatkan mortalitas hama 
yang lebih besar sehingga serangan dari hama penggerek batang 
padi kuning dan wereng cokelat dapat dikendalikan. Sesuai dengan 
penelitian Indiati dan Saleh (2010) yang menyatakan bahwa salah 
satu faktor yang dapat meningkatkan kerusakan pada tanaman 
adalah jumlah hama yang tinggi. Oleh karena itu, mortalitas hama 
yang besar akan membuat jumlah hama menjadi lebih sedikit, 
sehingga meminimalisir serangan dari hama yang menyebabkan 
kerusakan tanaman.  
4.2.4 Warna Daun 
Warna daun menjadi salah satu parameter yang diukur 
dalam penelitian ini karena daun merupakan organ vegetatif yang 
utama sebagai penghasil fotosintat dan berperan dalam translokasi 
 
































hasil dari fotosintesis. Warna daun di amati untuk mengetahui 
pengaruh pemberian ekstrak tanaman maja pada tanaman padi 
yang terkena serangan hama penggerek batang padi kuning dan 
wereng coklat.  
Hama penggerek batang padi kuning menyerang dengan 
cara menggerek pangkal batang yang merupakan titik tumbuh 
sehingga membuat seluruh daun menjadi berwarna kuning mulai 
dari pangkal sampai ujung. Kerusakan ini disebut sebagai sundep 
(Baehaki, 2012). Sedangkan serangan yang dilakukan oleh hama 
wereng coklat mengakibatkan daun pada tanaman padi menjadi 
berwarna kekuningan kemudian menjadi hitam yang disebut 
sebagai gejala hopperburn. Warna hitam tersebut merupakan jamur 
jelaga yang muncul karena hama wereng coklat mengeluarkan 
sekresi berupa kotoran seperti embun madu (Pracaya, 2003).  
Warna daun tanaman padi dapat diamati menggunakan 
skala warna daun yang terdiri dari empat warna hijau, dari kuning 
kehijauan sampai dengan hijau tua. Kuning kehijaun dalam bagan 
ditulis sebagai skala 1, warna hijau kekuningan ditulis dalam bagan 
sebagai skala 2, hijau muda ditulis dalam bagan sebagai skala 3 
dan hijau tua ditulis dalam bagan sebagai skala 4. Sedangkan untuk 
warna daun yang lebih kuning dari pada skala 1, maka dapat ditulis 
sebagai skala 0. Apabila terdapat warna daun yang terlihat berada 
di antara dua standar warna, maka diambil rata-rata dari keduanya 
sebagai pembacaan warna daun. Sebagai contoh jika warna daun 
 
































terletak di antara skala 3 dan skala 4, maka  bacaan warna daun 
adalah 3,5 (Gani, 2013). Hasil pengamatan warna daun dapat 
dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Warna daun tanaman padi  
Perlakuan 
Skala warna daun 
Wereng cokelat Penggerek Batang Padi Kuning 
M1 1 0,5 
M2 2 2 
M3 3,5 2,5 
L1 0,5 1 
L2 1 2,5 
L3 2 3 
N1 0,5 0,5 
N2 1,5 1,5 
N3 2 2 
K2 3,5 3,5 
K1 0 0 
Keterangan : M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak 
daging buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah 
maja konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 
20%, L2 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak 
kulit buah maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 20%, N2 = ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = 
ekstrak daun maja konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa 
perlakuan), K2 = kontrol positif (Pestisida kimia) 
 
Pada tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa skala warna daun 
tanaman padi akibat serangan hama wereng cokelat pada ekstrak 
daging buah maja konsentrasi 20%, 40% dan 60% adalah 1, 2 dan 
3,5, sedangkan pada hama penggerek batang padi kuning adalah 
0,5, 2 dan 2,5. pada ekstrak kulit buah maja konsentrasi 20%, 40% 
dan 60% dihasilkan persentase warna daun akibat serangan hama 
wereng cokelat yaitu 0,5, 1 dan 2, selanjutnya pada hama 
penggerek batang padi kuning yaitu 1, 2,5 dan 3.  
 
































Ekstrak daun maja konsentrasi 20%, 40% dan 60% 
memiliki persentase warna daun 0,5, 1,5 dan 2 pada tanaman padi 
yang diserang hama wereng cokelat dan penggerek batang padi 
kuning. Insektisida kimia memiliki skala warna daun 3,5 pada 
tanaman padi yang diserang hama wereng cokelat dan penggerek 
batang padi kuning. Sedangkan pada perlakuan kontrol, tanaman 
padi memiliki persentase warna daun dengan skala 0 setelah 
diserang hama wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning.  
 
Gambar 4.6. Grafik Pengaruh Tanaman Maja Terhadap Warna DaunTanaman 
Padi Akibat Serangan Hama Wereng Cokelat dan Penggerek Batang Padi 
Kuning 
Keterangan : M1 = ekstrak daging buah maja konsentrasi 20%, M2 = ekstrak 
daging buah maja konsentrasi 40%, M3 = ekstrak daging buah 
maja konsentrasi 60%, L1 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 
20%, L2 = ekstrak kulit buah maja konsentrasi 40%, L3 = ekstrak 
kulit buah maja konsentrasi 60%, N1 = ekstrak daun maja 
konsentrasi 20%, N2 = ekstrak daun maja konsentrasi 40%, N3 = 
ekstrak daun maja konsentrasi 60%, K1 = kontrol negatif (tanpa 
perlakuan), K2 = kontrol positif (Pestisida kimia) 
 
Pada gambar 4.6 diatas dapat dilihat bahwa perlakuan 
ekstrak daging buah maja konsentrasi 60% memiliki skala warna 
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perlakuan insektisida kimia. Sedangkan pada tanaman maja yang 
diserang hama penggerek batang padi kuning memiliki skala warna 
daun paling tinggi yaitu 3 pada perlakuan ekstrak kulit buah maja 
konsentrasi 60%, namun lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan insektisida kimia yang memiliki nilai skala 3,5. 
Selanjutnya warna daun dengan skala paling rendah yaitu 0,5 
adalah pada perlakuan ekstrak daun maja konsentrasi 20%, namun 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol negatif 
yang memiliki skala 0 pada hama wereng cokelat dan penggerek 
batang padi kuning.  
Adanya penyemprotan ekstrak tanaman maja tidak 
mempengaruhi warna daun pada tanaman padi. Menurut BBPTP 
(2012) mengatakan bahwa dampak yang ditimbulkan pestisida 
ditandai dengan adanya warna daun seperti terbakar dan menyebar 
di permukaan daun. Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya 
gejala daun terbakar sebagai akibat dari pemberian insektisida. 
Perubahan yang terjadi pada warna daun tanaman padi disebabkan 
oleh serangan dari hama wereng cokelat dan penggerek batang padi 
kuning. Oleh karena itu tingkat mortalitas hama sangat 
mempengaruhi tingkat serangan yang dihasilkan dari hama 
tersebut. Hal ini diketahui dalam penelitian Nisa (2018) yang 
menyatakan bahwa pemberian ekstrak daging buah maja dengan 
konsentrasi 1% memiliki warna daun yang signifikan disebabkan 
karena adanya serangan hama yang masih tinggi.  
 
































Pada gambar 4.6 diketahui bahwa ekstrak daging buah maja 
konsentrasi 60% memiliki skala warna daun yang sudah setara 
dengan insektisida kimia pada tanaman padi yang diserang oleh 
hama wereng cokelat. Sedangkan pada tanaman padi yang diserang 
hama penggerek batang padi kuning, diketahui ekstrak kulit buah 
maja konsentrasi 60% memiliki skala warna daun yang hampir 
setara dengan insektisida kimia. Hal ini dikarenakan terdapat 
mortalitas hama wereng cokelat dan penggerek batang padi kuning 
yang tinggi pada ekstrak daging buah maja dan kulit buah maja 
konsentrasi 60%. Dengan mortalitas hama yang tinggi, maka akan 
menurunkan serangan dari hama penggerek batang padi kuning dan 
wereng cokelat. Jika serangan hama menurun, maka kerusakan 
yang disebabkan oleh hama pun akan berkurang. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Saputra dan Aluyah (2019) yang menyatakan 
bahwa terjadi kerusakan tanaman dalam jumlah yang besar 
diakibatkan oleh intensitas serangan yang tinggi. 
Sedangkan pada ekstrak daun maja konsentrasi 20% 
memiliki skala warna daun paling rendah dibandingkan dengan 
ekstrak daging buah dan kulit buah maja. Hal ini diduga karena 
terdapat mortalitas yang rendah pada ekstrak daun maja, sehingga 
serangan yang terjadi akan semakin besar. Pernyataan ini sesuai 
dengan penelitian Larioh dkk., (2018) yang menyatakan bahwa 
intensitas kerusakan pada umumnya mengikuti keadaan populasi 
organisme penyebab kerusakan. Semakin tinggi jumlah populasi 
 
































dari organisme pengganggu tanaman, maka semakin besar pula 
kerusakan yang ditimbulkan.  
Pada konsentrasi 60% didapatkan warna daun dengan skala 
paling tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 40% dan 20%. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan kerusakan daun pada 
perlakuan dengan konsentrasi yang semakin tinggi. Dengan kata 
lain, semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin 
tinggi pula mortalitas pada hama wereng cokelat dan penggerek 
batang padi kuning sehingga serangan yang terjadi akan berkurang. 
Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Safirah dkk. (2016) yang 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi paling tinggi yaitu 75%, 
ekstrak buah majapahit memiliki rata-rata mortalitas ulat grayak 
paling tinggi yaitu sebesar 8 ekor dibandingkan pada konsentrasi 
30%, 45%, dan 60%. 
Dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa ekstrak tanaman 
maja yang memiliki konsentrasi 60% memiliki jumlah mortalitas hama 
dengan persentase nilai paling baik dibandingkan konsentrasi 20% dan 
40%. Mortalitas pada hama wereng cokelat dan penggerek batang padi 
kuning diduga karena terdapat kandungan senyawa aktif didalam ekstrak 
tanaman maja. Menurut Nisa (2018) dalam penelitiannya menyebutkan 
bahwa hasil skreening fitokimia ekstrak tanaman maja setelah dimaserasi 
menggunakan air mengandung alkaloid, tanin dan flavonoid yang 
memiliki sifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut air. Senyawa 
tanin, flavonoid dan alkaloid diketahui dapat digunakan sebagai 
 
































insektisida karena menggangu sistem pertumbuhan dan perkembangan 
pada hama.  
Pada konsentrasi yang lebih tinggi akan dihasilkan senyawa 
aktif dalam jumlah yang lebih tinggi pula. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Sirait dkk. (2016) yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi maka semakin banyak senyawa aktif yang 
dikandungnya. Pada pertumbuhan tanaman, didapatkan hasil bahwa pada 
konsentrasi ekstrak 60% menghasilkan jumlah anakan, tingkat kerusakan 
dan warna daun dengan nilai yang lebih tinggi dibandingkan konsentrasi 
40% dan 20%. Hal ini dikarenakan parameter jumlah anakan, tingkat 
kerusakan dan warna daun dipengaruhi oleh adanya tingkat serangan 
hama. Dengan mortalitas yang tinggi pada hama wereng cokelat dan 
penggerek batang padi kuning, maka akan menghasilkan tingkat serangan 
yang lebih rendah. Sedangkan pada parameter tinggi tanaman padi, 
diketahui bahwa ekstrak dengan konsentrasi 20% memiliki nilai yang 
lebih baik dibandingkan konsentrasi 40% dan 60%. Hal ini disebabkan 
oleh kandungan senyawa aktif didalam tanaman maja yang dapat 
menghambat pertumbuhan tinggi tanaman. Dengan konsentrasi yang 
semakin tinggi pada ekstrak maka akan terdapat kandungan senyawa 











































Berdasarkan hasil penelitian pengaruh dari insektisida nabati yang 
berasal dari ektrak tanaman maja bagi hama penggerek batang padi kuning 
dan wereng cokelat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. Ekstrak daging buah maja dan ekstrak kulit buah maja memiliki 
pengaruh yang signifikan untuk membunuh hama wereng cokelat dan 
penggerek batang padi kuning. Ekstrak daging buah maja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah anakan, warna daun, tingkat 
kerusakan dan tinggi tanaman padi yang diserang hama penggerek 
batang padi kuning dan wereng cokelat. 
b. Konsentrasi ekstrak daging buah maja 60% merupakan hasil terbaik 
untuk mortalitas hama wereng cokelat, jumlah anakan, warna daun dan 
tingkat kerusakan tanaman padi. Nilai tertinggi mortalitas hama 
wereng cokelat, jumlah anakan, warna daun dan tingkat kerusakan 
tanaman padi adalah masing-masing 66,67%, 29 batang, 3,5 dan 33%.  
Konsentrasi ekstrak kulit buah maja 60% menunjukkan hasil terbaik 
untuk mortalitas hama penggerek batang padi kuning dengan 
persentase mortalitas 66,67%, dan konsentrasi ekstrak daging buah 
maja 20% memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman padi dengan 
nilai 77,67 cm akibat serangan hama wereng cokelat dan penggerek 
batang padi kuning. 
 
































5.2 Saran  
a. Perlu dilakukan penelitian sampai masa panen untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak tanaman maja terhadap kerusakan tanaman padi 
terhadap hasil panen 
b. Ekstrak tanaman maja sebagai insektisida nabati perlu diteliti lebih 
lanjut untuk jenis hama yang lain  
c. Perlu dilakukan upaya untuk meminimalisir efek samping dari 
kandungan tanin pada ekstrak tanaman maja yang dapat 
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